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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peranan Pembiayaan Qard A/-Hasan terhadap
Peningkatan Usaha Anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya’ ini merupakan
hasil penelitian kualitatif. Penelitian ini menjawab pertanyaan bagaimana
implementasi pembiayaan Qard Al-Hasan pada Koperasi Syariah Harapan
Surabaya?, dan bagaimana peranan pembiayaan Qard Al-Hasan terhadap
peningkatan usaha anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya?.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Penghimpunan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan
wawancara dengan pegawai dan nasabah/anggota Koperasi Syariah Harapan
Surabaya yang melakukan pembiayaan Qard A/l-Hasan.

Hasil penelitian ini menunjukkan, Koperasi Syariah Harapan Surabaya
memberikan pembiayaan Qard Al-Hasan kepada anggota yang memiliki
keterbatasan modal, serta yang berhenti karena kekurangan modal untuk
melanjutkan usaha. Anggota yang melakukan pembiayaan Qard A/-Hasan tidak
ada tambahan dalam mengembalikan uang. Setelah melakukan pembiayaan Qard
Al-Hasan terdapat beberapa peningkatan. Peningkatan modal terlihat ketika awal
sebelum pembiayaan mereka kekurangan bahkan kehabisan modal untuk
melanjutkan usahanya, kini bisa melanjutkan usahanya serta menabungkan
sebagian pendapatan untuk menambah modal. Peningkatan penghasilan terlihat
dari mereka yang awalnya hanya cukup untuk biaya sehari-hari, sekarang dapat
menabung serta bersedekah. Peningkatan sumber daya manusia yang dulunya
belum mempunyai tanggung jawab untuk mengembalikan uang pinjaman sekarang
sudah bisa bertanggung jawab untuk mengembalikan uang yang dipinjamkan, serta
ditambah dengan tabungan.

Pembiayaan Qard Al-Hasanyang dilakukan oleh Koperasi Syariah Harapan
Surabaya telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta memberikan dampak
positif berupa peningkatan usaha bagi anggota yang melakukan pembiayaan Qard
Al-Hasan. Saran dari penelitian ini bagi Koperasi Syariah Harapan Surabaya
adalah untuk terus meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam memberikan
pembiayaan Qard Al-Hasan, sehingga lebih banyak lagi anggota koperasi yang
dapat melakukan pembiayaan Qard A/-Hasan dan mengalami peningkatan usaha
setelahnya.

Kata kunci : pembiayaan Qard Al-Hasan, peningkatan usaha, koperasi syariah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keuangan syariah ialah badan usaha yang melakukan
kegiatan utamanya dibidang keuangan, dalam bentuk penghimpunan dan
penyaluran dana, portofolio saham maupun obligasi serta bentuk lainnya
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.! Lembaga keuangan syariah hadir
sebagai wujud perkembangan aspirasi masyarakat yang menginginkan
kegiatan perekonomian dengan berdasarkan prinsip syariah, selain lembaga
keuangan konvensional yang telah berdiri saat ini. Lembaga keuangan
syariah tersebut diantaranya adalah koperasi syariah. Koperasi syariah
merupakan lembaga untuk meningkatkan taraf hidup anggotanya berupa
kesejahteraan masyarakat yang ikut dalam perintisan perekonomian di

Indonesia dengan prinsip dasar Islam.

Koperasi syariah  merupakan lembaga keuangan mikro yang
berlandaskan prinsip syari’ah dalam menjalankan usahanya. Koperasi
syariah merupakan wadah usaha bersama yang memiliki fungsi sebagai alat
perjuangan ekonomi, alat pendidikan, dan efisiensi usaha. Keterbatasan

usaha mikro dalam pemupukan modal, diupayakan melalui penghimpunan

! Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Shariah (Jakarta:Kencana Prenamedia Group,
2014) , 45



dana bersama atau simpanan di koperasi yang dikelola sebagai pinjaman
dana bergulir bagi usaha mikro anggota koperasi.?

Sebagai lembaga yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup
anggotanya, koperasi syariah mempunyai beberapa kegiatan usaha yaitu
simpanan, pinjaman, dan pembiayaan sesuai prinsip syariah, termasuk
mengelola zakat, infaq atau sedekah, dan wakaf.? Kegiatan usaha tersebut
saling memberikan kontribusi terhadap meningkatnya taraf hidup anggota
koperasi syariah.

Terdapat beberapa jenis produk pembiayaan koperasi syariah, salah
satunya adalah Qard Al-Hasan (Dana kebajikan). Qard A/l-Hasan adalah
pemberian pinjaman tanpa imbalan tertentu atau keuntungan finansial
untuk pemberi pinjaman secara langsung. Qard Al-Hasan disebut juga
pembiayaan kebajikan karena pada prinsip dasarnya adalah akad ta’awun
atau tabarru, yakni akad yang tujuannya tolong menolong dalam hal
kebajikan.

Qard Al-Hasan yang terdapat pada Koperasi Syariah Harapan
Surabaya merupakan jenis pembiayaan yang diberikan kepada anggota
koperasi yang kurang mampu dalam hal permodalan dan memiliki kriteria

tertentu. Terdapat beberapa pertimbangan Koperasi Syariah Harapan

2 Pristiyanto, Mochamad Hasjim, dan Soewarno, “Strategi Pengembangan Koperasi Jasa Keuangan
Syariah dalam Pembiayaan Usaha Mikro di Kecamatan Tanjungsari, Sumedang” Jurnal
Manajemen IKM ISSN 2085-8418, (Februari, 2013), 28.

3 Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, “Berita dan Informasi
Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor 09/Per/Dep.6/1V/2016”, dalam http://www.depkop.go.id/berita-
informasi/data-informasi, diakses pada 30 Maret 2018.



Surabaya dalam menentukan anggota koperasi yang layak untuk diberikan
pembiayaan Qard Al-Hasan seperti anggota yang memiliki hutang di
lembaga atau perorangan lain yang belum bisa melunasi dari hasil
usahanya, anggota yang memiliki anggota keluarga yang sakit parah yang
memerlukan modal tambahan untuk tetap dapat menjalankan usahanya.

Pembiayaan Qard Al-Hasan di Koperasi Syariah Harapan Surabaya
diberikan kepada enam anggota, diantaranya seorang penjual jamu, penjual
gorengan, penjual penyetan, dan ibu rumah tangga. Anggota Koperasi
Syariah Harapan Surabaya yang mendapat pembiayaan Qard Al-Hasan
diantaranya adalah Ngadini, Sunarti, Sri, Siti Hayati, Djainah dan Widya.

Koperasi Syariah Harapan Surabaya memberikan pembiayaan Qard
Al-Hasan kepada anggota dengan alasan salah satu anggota memiliki suami
yang lumpuh dan tidak lagi bisa menafkahi istrinya, suami yang
penghasilannya pas-pasan. Tujuan pemberian pembiayaan Qard Al-Hasan
kepada anggota yaitu agar anggota yang mendapat pembiayaan dapat
menabung secara mandiri dan tabungannya dapat menjadi modal usaha
kembali.

Koperasi Syariah Harapan Surabaya tidak hanya memberikan
pembiayaan Qard Al-Hasansaja, tetapi juga berperan dalam pendampingan
kepada anggota yang mendapat pembiayaan Qard Al-Hasan.
Pendampingan yang dilakukan oleh Koperasi Syariah Harapan Surabaya
adalah dengan memberikan edukasi untuk tidak hanya bisa melunasi

pembiayaan saja, tetapi juga bisa menabung. Tabungan ini yang diharapkan



bisa memberikan peningkatan terhadap usaha yang dilakukan oleh anggota
Koperasi Syariah Harapan Surabaya.

Dengan adanya produk Qard Al-Hasan pada Koperasi Syariah
Harapan Surabaya diharapkan dapat membantu para anggota koperasi
dalam mengatasi masalah permodalan agar usahanya berjalan hingga dapat
mengembangkan kinerja usaha mereka. Didasari uraian diatas, penulis
bermaksud untuk meninjau lebih dalam dengan mengangkat judul “Peranan
Pembiayaan Qard Al-Hasan terhadap Peningkatan Usaha Anggota

Koperasi Syariah Harapan Surabaya“.

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, maka penulis
melakukan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pembiayaan Qard A/-Hasan yang dilakukan oleh Koperasi Syariah
Harapan Surabaya.

2. Peningkatan usaha anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya.

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi

masalah pada penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Pembiayaan Qard Al-Hasan pada Koperasi Syariah Harapan Surabaya.
2. Peningkatan usaha anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya yang

mendapatkan pembiayaan Qard A/l-Hasan.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian batasan masalah di atas, maka penelitian ini
memiliki rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi pembiayaan Qard Al-Hasan pada Koperasi
Syariah Harapan Surabaya?
2. Bagaimana peranan pembiayaan Qard A/-Hasan terhadap peningkatan

usaha anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya?

D. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu merupakan deskripsi ringkas tentang penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti,
sehingga terlihat jelas bahwa penelitian yang akan dilakukan ini tidak
merupakan pengulangan atau duplikasi dari penelitian yang telah ada.
Penelitian ini tidaklah lepas dari penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai pandangan dan juga referensi. Adapun penelitian yang sudah ada
dan berkaitan dengan judul yang diteliti, yaitu sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh ST. Anita tahun 2016 yang
berjudul “Peranan Qardhul Hasan Terhadap Peningkatan Usaha Mikro
(Study Kasus BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 036 Makassar)”
yang memaparkan tentang Peran Qard A/-Hasan terhadap usaha mikro
yang mengambil pembiayaan tersebut di BMT Kelompok Usaha Bersama
Sejahtera 036 Makasar. Persamaan dari penelitian tersebut dari penelitian

ini yaitu terletak pada pembahasan peran pembiayaan Qard Al-Hasan.



Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terdapat
pada indikator peningkatan usaha. Penelitian dari ST. Anita memaparkan
indikator pendapatan usaha, sedangkan penelitian ini indikator yang
digunakan adalah penigkatan modal, peningkatan omzet dan peningkatan
SDM.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Pitaloka Kusuma
Wijaya tahun 2017 yang berjudul “Analisis Peran Pembiayaan Qardhul
Hasan dalam Peningkatan Usaha Kecil pada Anggota di BMT Muamalat
Jumapolo” yang memaparkan tentang peningkatan usaha anggota BMT
Muamalat Jumapolo. Adanya pembiayaan Qard Al-Hasan yang dilakukan
oleh BMT Muamalat Jumapolo meningkatkan 90% pendapatan usaha dari
nasabah yang mendapat pembiayaan tersebut. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitiaan ini yaitu terdapat pada pembahasan peran
lembaga keuangan syariah terhadap usaha nasabah/anggota melalui
pembiayaan Qrd Al-Hasan. Perbedaan dari penelitian Chusnul Pitaloka
Kusuma Wijaya dengan penelitian ini yaitu terdapat pada peningkatan
usaha. Penelitian yang dilakukan oleh Chusnul terpusat pada peningkatan
modal usaha, sedangkan penelitian ini memaparkan peningkatan usaha
dengan indikator penigkatan modal, peningkatan omzet dan peningkatan
SDM.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dinar Faolina tahun 2017
yang berjudul “Peran Koperasi Syariah dalam Pembiayaan Usaha Kecil dan

Menengah (Studi Kasus di KJKS BMT Insan Mandiri Sragen)” yang



memaparkan tentang Qard Al-Hasan yang terdapat pada KJIKS BMT Insan
Mandiri Sragen. Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini
terdapat pada peran pembiayaan terhadap usaha kecil dan lembaga yang
diteliti yaitu koperasi syariah. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu terdapat pada pembahasannya. Penelitian yang
dilakukan oleh Dinar Faolina lebih mengarah kepada peran pembiayaan
secara keseluruhan yang terdapat pada KJKS BMT Insan Mandiri Sragen,
sedangkan penelitian ini terfokus kepada pembiayaan Qard A/l-Hasan yang
terdapat pada Koperasi Syariah Harapan Surabaya.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fatmasari dan Dini
Widyaningtyas tahun 2017 yang berjudul “Pembiayaan Qard Al-Hasan
dalam Meningkatkan Produktivitas Usaha Kecil Nasabah” yang
memaparkan tentang peran pembiayaan Qard Al-Hasan dalam
meningkatkan usaha kecil nasabah. Disebutkan bahwa pembiayaan Qard
Al-Hasan pembantu meningkatkan produktivitas usaha sebesar 66,5%,
sedangkan sebesar 33,5% berasal dari factor lain. Persamaan dari penelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu terdapat pada pembahasan tentang
peran pembiayaan Qard Al-Hasan. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terdapat pada metode penelitian, penelitian oleh Dewi
Fatmasari dan Dini Widyaningtyas dilakukan menggunakan kuantitatif
deskriptif, sedangkan penelitian ini dilakukan menggunakan metode

kualitatif deskriptif.



Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Siskawati Sholihat, Hendri
Tanjung, dan Syarifah Gustiawati tahun 2015 yang berjudul “Analisis
Efektivitas Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah terhadap
Perkembangan Usaha Nasabah di Sektor Riil” yang memaparkan tentang
efektivitas dan dampak pembiayaan terhadap perkembangan usaha mikro.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitiain ini yaitu terdapat pada
jenis lembaga keuangan yang diteliti yaitu koperasi syariah, selain itu juga
pembahasan dampak pembiayaan terhadap perkembangan atau
peningkatan usaha nasabah atau anggota. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini yaitu terdapat pada metode penelitiannya. Penelitian
yang dilakukan oleh Siskawati Sholihat, Hendri Tanjung, dan Syarifah
Gustiawati menggunakan metode deskriptif-korelasional, sedangkan

penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembiayaan Qard Al-
Hasan pada Koperasi Syariah Harapan Surabaya.
2. Untuk mengetahui peranan pembiayaan Qard Al-Hasan pada

peningkatan usaha anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya.



F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian yang penulis harapkan dari skripsi ini
adalah agar bermanfaat untuk dapat memberikan acuan kepada Koperasi
Syariah Harapan Surabaya untuk lebih mengembangkan kualitas maupun
kuantitas dalam memberikan pembiayaan Qard A/-Hasan kepada anggota
Koperasi Syariah Harapan Surabaya, agar lebih banyak tercipta

peningkatan-peningkatan usaha mikro para anggota koperasi.

G. Definisi Operasional
Peneliti mendefinisikan beberapa istilah dari penelitian ini yang
berjudul “Peranan Pembiayaan Qard Al-Hasan terhadap Peningkatan
Usaha Anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya’, antara lain:
1. Pembiayaan Qard Al-Hasan
Pembiayaan Qard Al-Hasan adalah pinjaman yang diberikan kepada
nasabah atau anggota tertentu untuk kegiatan produktif yang mana
jumlah pengembalian uang sama dengan jumlah pinjaman uang. Jika
ditemukan anggota yang tidak bisa melunasi angsuran pembiayaan
dikarenakan alasan yang bisa diterima oleh pihak koperasi syariah, maka
uang pinjaman menjadi hibah atau dengan kata lain peminjam tidak lagi
berkewajiban untuk mengembalikan uang pinjaman tersebut.
2. Peningkatan Usaha
Peningkatan usaha adalah kondisi dimana pemilik usaha merasa

lebih baik dalam hal permodalan, berkembangnya aset, dan mencapai
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tujuan usaha. Peningkatan usaha juga bisa dikatakan suatu keberhasilan
dalam usaha, dimana nasabah atau anggota bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya dan dapat menyisihkan uangnya untuk menabung.
3. Koperasi Syariah Harapan Surabaya

Koperasi Syariah Harapan Surabaya adalah lembaga keuangan
syariah yang berjenis Jasa Keuangan Non Bank dengan badan hukum
koperasi yang beralamatkan di Jalan Semolowaru Utara 1 No. 132,
Surabaya. Koperasi Syariah Harapan Surabaya ini bergerak di bidang

jasa kegiatan usaha simpan pinjam.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dimana
penelitian yang menggunakan pendekatan ini, temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik ataupun bentuk hitungan
lainnya. 4 Dipilihnya penelitian kualitatif ini dikarenakan kemantapan
peneliti berdasarkan pengalaman penelitian, serta metode ini dapat
memberikan hasil yang lebih rinci mengenai fenomena yang ada secara
alamiah.

Penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik yaitu : (a)
dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan

peneliti adalah instrumen kunci; (b) lebih bersifat deskriptif; (c) lebih

4 H. Boedi Abdullah, & Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Muamalah),
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 49.
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menekankan pada proses daripada produk atau oufcome; (d)
melakukan analisis data secara induktif; (e) lebih menekankan makna.>
Tujuan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu
karena untuk mendapatkan pengetahuan lebih luas dan mendalam
mengenai peranan pembiayaan Qarh Al-Hasan terhadap peningkatan
usaha anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya.
Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli 2018-
Agustus 2018, di salah satu lembaga keuangan syariah non-Bank yaitu
Koperasi Syariah Harapan Surabaya, yang beralamatkan di Jl.
Semolowaru Utara Gg. I No. 132, Surabaya.
Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber yang langsung memberikan
hasil penelitian kepada pengumpul data.®
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara pada
Nanang Nur Hidayat, SE. sebagai manajer, Naimah, S.Pd. sebagai
staff bagian keuangan, Faruq sebagai staff bagian pemasaran, serta

enam nasabah atau anggota yang mendapat pembiayaan Qard Al-

5 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 13.

€ Tbid., 225.
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Hasan di Koperasi Syariah Harapan Surabaya yaitu Ngadini,
Sunarti, Sri, Siti Hayati, Djainah dan Widya.
Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain ataupun lewat dokumen guna memperkuat dan melengkapi
informasi yang telah dikumpulkan dari data primer. Dokumen dapat
berupa rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, database, surat-
surat, rekaman, gambar, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, sumber
data sekunder diperoleh dari Data Anggota Koperasi Syariah
Harapan Surabaya mengenai jumlah dan nama-nama anggota yang

mendapat pembiayaan Qardh Al-Hasan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan mekanisme yang

harus dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, yang

merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan

utama penelitian yaitu mendapatkan data. Teknik pengumpulan data

yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

a.

Wawancara, merupakan suatu metode pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan keterangan-
keterangan lisan melalui komunikasi langsung dengan subjek

penelitian, baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi
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buatan.” Wawancara ini ditujukan kepada Nanang Nur Hidayat,
SE. sebagai manajer, Naimah, S.Pd. sebagai staff bagian
keuangan, Faruq sebagai staff bagian pemasaran tentang prosedur
dan kriteria anggota yang mendapat pembiayaan Qardh Al-Hasan,
selain itu juga kepada enam anggota koperasi yang mendapat
pembiayaan Qard Al-Hasan mengenai peranan pembiayaan Qard
Al-Hasan terhadap peningkatan usaha mereka. Daftar wawancara
untuk pihak manajemen dan para anggota pembiayaan Qard A/-
Hasan Koperasi Syariah Harapan Surabaya penulis lampirkan di
belakang proposal.

b. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
bisa berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya-karya monumental
lainnya.® Adapun peristiwa tertulis atau arsip-arsip yang ditelaah
dalam penelitian ini yaitu arsip-arsip yang disimpan oleh Koperasi
Syariah Harapan Surabaya, yang berupa dokumen-dokumen
sejarah, profil, sistem dan mekanisme kerja, serta data jumlah
pembiayaan di Koperasi Syariah Harapan Surabaya selama 3
tahun terakhir. Dokumen-dokumen yang diperoleh kemudian
diseleksi sesuai dengan fokus penelitian.

Metode pengumpulan data di atas digunakan untuk saling

melengkapi antara data satu dengan data yang lain. Alat yang

7 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 2003), 162.
8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ..., 240.
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digunakan dalam mengumpulkan data yaitu handphone (merekan dan
foto), dan lembar catatan lapangan.
Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan suatu proses guna mencari dan
menyusun data secara sistematis yang telah diperoleh melalui hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam bentuk kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, kemudian melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, setelah itu memilih yang penting dan yang akan dipelajari, dan
yang terakhir membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.’

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles
dan Huberman, dimana analisis data dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Analisis ini dibagi menjadi beberapa tahap, yakni :

a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Data yang diperoleh dari pihak manajemen maupun pihak
anggota koperasi pastinya cukup banyak, maka dari itu perlu

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal

% 1bid., 244.
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penting terkait pembiayaan Qard A/-Hasan dan peningkatan usaha
anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya.
b. Penyajian Data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Pada penyajian
data penulis memberikan deskripsi pada keadaan lapangan dan
skema dari pembiayaan Qard A/l-Hasan.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahap selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan
yang didapat dari tahap reduksi data akan dapat menjelaskan dan
menjawab dari rumusan masalah yaitu implementasi pembiayaan
Qard Al-Hasan di Koperasi Syariah Harapan Surabaya dan
peranan pembiayaan Qard A/l-Hasan terhadap peningkatan usaha
anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya.
Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi
menjadi lima bab dalam tiap-tiap bab terdiri dari sub bagian sistem
penulisan adalah:
Bab pertama, Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
penelitian terdahulu, definisi operasional, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.
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Bab Kedua, Landasan Teori. Pada bab ini berisi tentang landasan
teoritik mengenai pembiayaan, pembiayaan Qard A/-Hasan, Usaha Mikro
Kecil Menengah, dan Perkembangan Usaha.

Bab Ketiga, Tinjauan umum Koperasi Syariah Harapan Surabaya dan
Anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya. Pada bab ini berisi tentang:
(a) Koperasi Syariah Harapan Surabaya, yang meliputi sejarah, profil, visi
dan misi, serta produk pembiayaan Koperasi Syariah Harapan Surabaya,
(b) Pembiayaan Qard Al-Hasan pada Koperasi Syariah Harapan Surabaya,
dan (c) Usaha Anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya.

Bab Keempat, Hasil Penelitian. Pada bab ini akan membahas mengenai
Implementasi Pembiayaan Qard A/-Hasan pada Koperasi Syariah Harapan
Surabaya dan Peranan Pembiayaan Qard A/-Hasan terhadap peningkatan
usaha anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya.

Bab Kelima, Penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian
ini yang berisi tentang kesimpulan dari uraian-uraian yang telah disebutkan
pada bab-bab sebelumnya. Kesimpulan merupakan jawaban dari masalah
berdasarkan data yang diperoleh dan akan disajikan secara ringkas dan
jelas. Selain kesimpulan, bab ini juga menguraikan mengenai saran-saran

dan daftar pustaka seta lampiran-lampiran.



BABII
PEMBIAYAAN DAN USAHA MIKRO KECIL MENENGAH

A. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan berasal dari kata dasar biaya. Biaya menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah uang yang dikeluarkan untuk pengadaan
(mendirikan, melakukan, dan lain-lain) sesuatu. Sedangkan menurut
Muhammad, pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.'

Dijelaskan oleh Wangsawidjaja bahwa Pembiayaan adalah sebuah
fasilitas berupa produk lembaga keuangan yang memberikan pinjaman
bagi debitur atau calon anggota yang kekurangan dana untuk sebuah usaha
dimana pihak debitur diwajibkan memberikan angsuran setiap jangka
waktu tertentu dengan bagi hasil yang telah disepakati di awal persetujuan
kedua belah pihak.?

Sedangkan menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan
menyatakan “Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan

atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak

! Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2005), cet 1, 17
2 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010), 78

17
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yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”.3

Tujuan Pembiayaan

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok,
yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro dan tujuan pembiayaan
untuk tingkat mikro.* Secara makro pembiayaan bertujuan untuk:

a. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat akses
secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat
mengaksesnya. Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan
taraf kehidupan ekonoominya.

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk pembangunan
usaha menumbuhkan dana tambahan. Dana ini dapat diperoleh melalui
aktivitas pembiayaan. Pihak yang surplus dana menyalurkan kepada
pihak yang minus dana, sehingga dapat tergulirkan.

c. Meningkatkan produktifitas, dengan adanya pembiayaan memberikan
peluang bagi masyarakat usaha agar mampu meningkatkan daya
produksinya, sebab upaya meningkatkan produksi tidak akan
terlaksana tanpa adanya dana.

d. Membuka lapangan kerja baru, dengan dibukanya sector-sektor usaha
tersebut akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti menambah dan

membuka lapangan kerja baru.

3 Undang-Undang no. 10 tahun 1998 tentang perbankan

4 1bid, 16
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e. Terjadinya distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha produktif
mampu melakukan aktifitas kerja, berarti mereka akan memperoleh
pendapatan bagi hasil dari usahanya. Karena penghasilan merupakan
bagian dari pendapatan masyarakat, jika berhasil maka akan terjadi
distribusi pendapatan.

Selain tujuan makro yang telah dijelaskan di atas, adapun tujuan
dalam lingkup mikro yaitu untuk:

a. Upaya memaksimalkan laba, setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan
tertinggi, yaitu memaksimalkan laba usaha. Untuk menghasilkan laba
yang maksimal, maka perlu pendukung dana yang cukup.

b. Upaya meminimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar
mampu mengasilkan laba maksimal, maka para pengusaha harus
menimimalkan risiko. Risiko kekurangan modal dapat diatasi dengan
pembiayaan.

c. Pendayagunaan ekonomi, yaitu sumber daya ekonomi dapat
dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya

manusiadan sumber daya alam serta sumber daya modal (pembiayaan)

B. Qard Al-Hasan
Di luar hubungan manusia dengan Allah Swt. Manusia juga
berhubungan dengan makhluk ciptaanNya. Hubungan tersebut dinamakan

mu’amalah. Dalam bidang mu’amalah (sosial), hukum Islam juga telah
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memberikan petunjuk secara prinsip maupun teknis.’ Salah satu kegiatan
mu’amalah yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari ialah
tentang hutang (Qard).
1. Pengertian Qard Al-Hasan
Menurut bahasa, A/-Qardu berarti potongan (A/-Qad’u) dan
harta yang diberikan kepada orang yang meminjam (mugtarid)
dinamakan gard karena ia adalah satu potongan dari harta orang yang
meminjamkan (mugtarid), sedangkan kata hasan yang berarti
kebaikan.®
Qard yang berarti pinjaman, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pinjaman berasal dari kata pinjam yang artinya memakai
barang atau uang orang lain untuk waktu tertentu, dan jika sudah
sampai waktunya harus dikembalikan. Pinjaman berarti barang atau
uang yang akan dipakai oleh orang lain dan akan dikembalikan pada
waktu yang sudah disepakati.
Berikut adalah keterangan Qard yang dijelaskan oleh para ahli
figih:’
a. Menurut pengikut Madzhab Hanafi, Qard adalah apa yang dimiliki
satu orang lalu diberikan kepada orang lain kemudian dikembalikan

dalam kepunyaannya dalam baik hati.

5> Tim Reviewer MKD 2014 UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hukum Islam, (Surabaya: UINSA
Press, 2014), 40-42.

¢ Muhammad, 7ehnik perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah, (Y ogyakarta:
UII Press, 2004), 40

7 Wahbah Zuhaili, Figh Muamalah Perbankan Syariah, (1999)
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b. Menurut Madzhab Maliki, Qard adalah pembayaran dari sesuatu
yang berharga (yang digunakan peminjam), untuk pembayaran
kembali (pengembaliannya) tidak berbeda atau setimpal.

c. Menurut Madzhab Hambali, Qard adalah pembayaran uang ke
seseorang yang akan memperoleh manfaat dengan itu dan
mengembalikan sesuai besar uang yang dipinjam.

d. Menurut Madzhab Syafi’i, Qard adalah memindahkan kepemilikan
sesuatu kepada seseorang dan kemudian membayar kembali
kepadanya.

Menurut Muhammad Syafi’i, Qard adalah pemberian harta
kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan
kata lain meminjamkan tanpa mengharap imbalan.® Sedangkan
pembiayaan gard al-hasan yaitu pembiayaan pinjaman tanpa dibebani
biaya apapun bagi kaum du’afz yang ingin memulai usaha kecil-
kecilan. Nasabah hanya diwajibkan mengembalikan pinjaman
pokoknya saja pada waktu jatuh tempo sesuai dengan kesepakatan
dengan membayar biaya-biaya administrasi yang diperlukan.’

Qard Al-Hasan banyak diartikan sebagai infak di jalan Allah
SWT, sebagai bentuk jihad dan pengabdian demi menegakkan
kesetaraan ekonomi serta sarana bersedekah kepada para fakir miskin

dan orang-orang yang membutuhkan yang lebih bermanfaat. Ada yang

8 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Ismani, 2001),

131

® Wirdyaningsih, et al, Bank & Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), 127
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berpendapat bahwa Qard Al-Hasan merupakan bentuk transaksi
pinjaman yang benar-benar bersih dari tambahan (bunga) atau
keuntungan.
2. Landasan Hukum
Landasan hukum Qard Al-Hasan terdapat pada Al-Qur’an,
Hadits, dan ijma’. Allah SWT telah berfirman pada Q.S Al-Baqarah/2:

245, sebagai berikut:

2

boagg Jads a8 Bl 4 Lielall s 3 Al p 28 o)l 15 2

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah),
Maka Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan

melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”.
(QS. Al-Bagarah : 245)!°

Ayat di atas menyebutkan bahwasanya “meminjamkan harta
kepada Allah” artinya untuk membelanjakan harta di jalan Allah.
Meminjamkan harta di jalan Allah juga dapat dimaknai dengan
meminjamkan harta pada sesama manusia untuk dapat tolong-
menolong.

Akad Qard diperbolehkan secara syar’i dengan landasan hadits

yang diriwayatkan dari ibnu Mas’ud, sesungguhnya Nabi saw bersabda:

10 Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Terjemah, (Bogor: Pustaka al-Mubin)



23

“Seorang muslim yang mau memberikan pinjaman dua kali kepada
sesama muslim, maka ibaratnya ia telah bersedekah satu kali”."!

Dasar hukum lain yang berasal dari Hadist Nabi yaitu, Rasulullah

bersabda:

Gled [ 2 ek el J6 dlo 5 alle dll Jo 0 0T s3a0a 31 2

L B AT O8] e

Artinya: Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi Saw. Bersabda,
“Bukan seorang muslim (mereka) yang meminjamkan muslim

(lainnya) dua kali kecuali yang satunya adalah (senilai) sedekah.
(HR. Ibnu Majjah)'?

Berdasarkan dalil tersebut, dapat kita ambil pelajaran
bahwasanya pinjaman itu dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu
pinjaman seorang hamba pada Tuhannya dan pinjaman seorang muslim
terhadap saudaranya atau sesamanya. Pinjaman seorang hamba kepada
Tuhannya dapat diwudukan dalam bentuk infaq, sodaqoh, santunan
anak yatim dan lain-lain. Sedangkan pinjaman seorang muslim
terhadap saudara atau sesamanya dapat tercermin pada transaksi yang
biasa kita temui sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat, misalnya
seseorang meminjam suatu barang atau uang kepada temannya untuk
memenuhi kebutuhannya yang nantinya harus dikembalikan ketika ia
sudah mampu untuk mengembalikannya.'3

Para ulama juga telah menyepakati bahwa akad gard boleh

dilakukan. Kesepakatan ini didasarkan pada tabiat manusia sebagai

" Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Y ogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), 255.
12 Ibnu Majah, Kitab al-Ahkam No. 2421 dari Ibnu Hibban dan Baihagqi.
13 Muhammad Yazid, Figh Muamalah Ekonomi Islam, (Surabaya: Imtiyaz, 2017), 68.
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makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dari orang lain.
Oleh karena itu, pinjam-meminjam sudah menjadi salah satu cara untuk
manusia saling bersosialisasi dan saling tolong-menolong. Qard Al-
Hasan merupakan pembiayaan dengan akad ibadah, dimana tujuan
utama dari akad Qard A/-Hasan adalah untuk membantu nasabah atau
anggota koperasi dalam pengembangan usaha, meningkatkan
pendapatan yang akhirnya dapat memacu percepatan ekonomi
kerakyatan berbasis syariah.
3. Rukun dan Syarat Qard A/-Hasan
Qard Al-Hasan memiliki rukun dan syarat yang hampir sama

dengan akad-akad yang yang lain, seperti jual beli, sewa-menyewa.
Berikut rukun dan syarat Qard Al-Hasan'*:
a. Terdapat empat rukun Qardyang harus ada yaitu sebagai berikut:

1) Mugrid (pemilik barang)

2) Mougqtarid (peminjam)

3) Shighat (Ijab qabul)

4) Mugqtarad (uang atau barang yang dipinjamkan)
b. Syarat yang harus dipenuhi di dalam melakukan akad Qard Al-

Hasan:

1) Syarat Agidain (Muqrid dan Muqtarid) adalah orang yang

mampu mengolah harta secara mutlak dan bertanggung jawab,

4 M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan,
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 138
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serta tidak ada paksaan diantara keduanya yakni orang yang
melaksanakan akad tidak dalam tekanan atau paksaan orang
lain.

2) Syarat Sighat, ijab qabul menunjukkan kesepakatan kedua
belah pihak.

3) Syarat Mugtarad, adalah barang yang bermanfaat dan dapat
dipergunakan. Barang yang tidak bernilai, secara syar’i tidak
bisa dijadikan alat transaksi.'>

4. Manfaat Qard Al-Hasan
Qard Al-Hasan memiliki banyak manfaat, diantaranya meliputi:
a. Memungkinkan seseorang yang sedang dalam kesulitan mendesak
untuk dapat talangan jangka pendek.
b. Qard Al-Hasan terdapat misi sosial kemasyarakatan yang dapat
meningkatkan citra baik dan meningkatkan loyalitas masyarakat

terhadap lembaga keuangan.

C. Usaha Mikro Kecil Menengah
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan pelaku
bisnis yang bergerak diberbagai bidang usaha yang menyentuh kepentingan
masyarakat. UMKM saat ini dianggap sebagai cara yang efektif dalam

pengentasan kemiskinan. UMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi

15 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Y ogyakarta: UII Press, 2005), 143.
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terbesar dalam masa krisis, serta menjadi dinamisator dalam pertumbuhan
ekonomi pasca krisis ekonomi.

UMKM juga mampu menciptakan peluang kerja yang cukup besar
bagi tenaga kerja dalam negeri sehingga sangat membantu upaya
mengurangi pengangguran. Selain mampu menyerap tenaga kerja ada
beberapa hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan usaha, yaitu
Permodalan, Administrasi dan Teknologi.

UMKM telah di atur secara hukum melalui Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan menengah. Ada empat aspek
dalam mengelola UMKM, yaitu: Aspek pengelolaan keuangan, Aspek
pengelelolaan SDM, aspek pengelolaan operasional dan Aspek pemasaran.
1. Pengertian Usaha Mikro

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau
badan wusaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Adapun kriteria usaha
mikro menurut Undang-Undang ini, antara lain:'6
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 tidak

termasuk tanah dan tempat usaha, atau
b. Memiliki hasil penjualan paling banyak Rp. 300.000.000 (nilai
nominal dapat diubah sesuai dengan perkembangan peraturan yang

di atur oleh Presiden)

16 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
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Kegiatan usaha mikro menggunakan teknologi sederhana dengan
sebagian besar bahan baku lokal, jaringan usaha terbatas, modal
relatif kecil dan menghadapi persaingan yang ketat. Usaha mikro,
kecil dan menengah dapat didefinisikan sebagai aktivitas bisnis

atau perusahaan yang bergerak dalam bidang industri, pertanian,

jasa, baik yang dimiliki perseorangan, kerja sama dan koperasi.

2. Ciri-ciri Usaha Mikro

Usaha mikro memiliki beberapa ciri seperti: !

a.

Belum melakukan manajemen atau pencatatan keuangan,
sekalipun yang sederhana atau masih sangat sedikit yang mampu
membuat neraca usahanya.

Pada umunya belum mengenal lembaga keuangan, namun sebagian
dari mereka sudah mengenal lembaga keuangan non bank, seperti
BMT

Modal usaha tidak lebih dari Rp. 10.000.000 ( tidak termasuk tanah
dan bangunan )

Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas
lainnya.

Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki umunya tidak lebih dari
lima orang dan sebagian besar menggunakan anggota

keluarga/kerabat atau tetangga.

7 M. Luthfi Hamidi, Jejak-jejak Ekonomi Syariah (Jakarta: Senayang Abadi publishing, 2003),

853.
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3. Hambatan yang Dihadapi Usaha Mikro Kecil ( UMK )

Perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia tidak lepas
dari berbagai macam hambatan. Tingkat intensitas dan sifat dari
hambatan-hambatan tersebut tidak hanya berbeda menurut jenis dan
produk atau pasar yang dilayani, tetapi juga berbeda antar wilayah atau
lokasi, antar sektor atau jenis kegiatan, atau antar unit usaha dalam
kegiatan atau sektor yang sama. Meski demikian masalah yang sering
dihadapi oleh usaha mikro dan kecil, yaitu:

a. Kesulitan pemasaran
Pemasaran sering di anggap sebagai salah satu kendala yang
kritis bagi perkembangan usaha mikro dan kecil. Salah satu aspek
yang terkait dengan masalah pemasaran adalah tekanan-tekanan
persaingan.
b. Keterbatasan finansial
Usaha mikro dan kecil, khususnya di Indonesia menghadapi
dua masalah utama dalam aspek finansial: modal awal dan akses ke
modal kerja. Finansial jangka panjang untuk investasi yang sangat
diperlukan demi pertumbuhan output jangka panjang.
c. Keterbatasan SDM
Keterbatasan sumber daya manusia juga merupakan salah
satu kendala serius bagi banyak usaha mikro, terutama dalam
aspek-aspek manajemen, teknik produksi, perkembangan produk,

teknik pemasaran dan penelitian pasar.
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d. Masalah bahan baku

Keterbatasan bahan baku juga sering menjadi salah satu
kendala serius bagi pertumbuhan output atau kelangsungan
produksi bagi banyak pelaku usaha mikro. Keterbatasan ini
dikarenakan harga bahan baku yang terlampau tinggi sehingga
tidak terjangkau atau jumlahnya terbatas.

Teknologi

Pada umunya usaha mikro dalam menjalankan bisnisnya
mengandalkan alat-alat berbasis manual-tradisional, bahkan
sebagian dari mereka menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk
membuat satu desain alat yang dapat membantu mempercepat
proses pembuatan produk industri. Kendala teknoogi ini
mempengaruhi usaha kecil ekonomi dalam mengembangkan
pangsa pasar dan memasarkan produk-produk secara lebih luas.

Kesulitan memiliki teknologi yang memadai berpengaruh
secara signifikan terhadap usaha mikro baik dalam menigkatkan

kualitas produk maupun dalam memperluas pangsa pasarnya.

D. Perkembangan Usaha

I.

Pengertian Perkembangan Usaha

Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu

sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar

mencapai pada satu titik atau puncak kesuksesan. Perkembangan usaha
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dilakukan oleh usaha yang sudah mulai terproses dan terlihat ada
kemungkinan untuk lebih maju lagi. Perkembangan usaha merupakan
suatu keadaan terjadinya peningkatan omzet penjualan.'®
Setiap usaha pasti mengalami perubahan keadaan, semakin naik
atau semakin turun, semakin besar atau semakin bangkrut. Oleh karena
itu, setiap pengusaha pasti berusaha semaksimal mungkin untuk terus
menaikkan atau membesarkan usahanya. Akan tetapi ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan dari usahanya
tersebut.
2. Indikator Perkembangan Usaha
Tolak ukur perkembangan usaha haruslah parameter yang dapat
diukur sehingga tidak bersifat nisbi atau bahkan sifat maya yang sulit
untuk dapat dipertanggungjawabkan. Semakin konkrit tolak ukur itu
semakin mudah bagi semua pihak untuk memahami serta membenarkan
atas diraihnya keberhasilan tersebut.!” Adapun beberapa indikator yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu:
a. Peningkatan Modal Usaha dan Tabungan
Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok
(induk) untuk awal melakukan usaha, atau bisa diartikan sebagai
harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat

dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang dapat menambah

18 Purdi E Chandra, Trik Sukses Menuju Sukses, (Yogyakarta: Grafika Indah, 2000), 121.
19 Mohammad Sholeh, Analisis Strategi Inovasi dan Dampaknya Terhadap Kinerja Perusahaan,
(Semarang: UNDIP, 2008), 25
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kekayaan. Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan
sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan
kegiatan usaha. Sedangkan tabungan secara perbankan merupakan
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan
cek, bilyet giro, dan /atau alat lainnya yang dipersamakan dengan
itu.?2? Umumnya masyarakat menabung tidak hanya di lembaga
keungan bank namun juga di lembaga keuangan non bank seperti
halnya di Koperasui Syariah Harapan Surabaya ini.
b. Peningkatan Pendapatan

Peningkatan pendapatan berkaitan dengan naiknya omzet
penjualan yang diperoleh. Omzet dapat diartikan sebagai jumlah,
sedangkan penjualan merupakan usaha yang dilakukan manusia
untuk menyampaikan barang dan jasa kebutuhan yang telah
dihasilkan kepada mereka yang membutuhkan dengan imbalan
uang sesuai harga yang telah ditentukan sebelumnya.?! Sehingga
omzet penjualan berarti jumlah penghasilan atau laba yang
diperoleh dari hasil menjual barang atau jasa dalam kurun waktu
tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleh.

Peningkatan omzet penjualan diketahui melalui pengamatan

2 Undang-undang No 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan.
2 Sutamto, Teknik Menjual Barang, (Jakarta: Balai AKsara, 1997), 10.
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berkala pada unit usaha mulai dari sebelum melakukan pembiayaan
sampai sesudah melakukan pembiayaan.
c. Kualitas Sumber Daya Manusia dan Perubahan Pola Pikir
Sumber daya manusia adalah tingkat kemampuan yang
dapat ditunjukkan oleh sumber daya manusia. Tingkat itu
dibandingkan dengan tingkat yang dibutuhkan dari waktu ke waktu
oleh organisasi yang memiliki sumber daya manusia tersebut.?
Sebuah usaha yang sechat akan senantiasa menaikkan kualitas
Sumber Daya Manusia yang dimiliki.

Sumber Daya Manusia sangat erat kaitannya dengan
perubahan pola pikir pelaku usaha. Pola pikir merupakan cara
individu menilai sesuatu melalui berbagai sudut pandang. Sebagai
seorang muslim, kita diajarkan untuk saling berbagi kepada
saudara muslim lain, terutama saudara muslim yang
membutuhkan. Sebagian  masyarakat lebih suka untuk
mendapatkan dari pada memberikan, padahal Islam mengajarkan
meletakkan tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah.

Maka perubahan pola pikir ini amatlah penting untuk diamati dan

harusnya menjadi budaya bagi umat muslim di Indonesia.

22 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2016), 4.



BAB III

PEMBIAYAAN QARD AL-HASAN DAN USAHA ANGGOTA KOPERASI

SYARIAH HARAPAN SURABAYA

A. Gambaran Umum Koperasi Syariah Harapan Surabaya

1.

Sejarah berdirinya Koperasi Syariah Harapan Surabaya

Koperasi Syariah Harapan Surabaya merupakan lembaga
keuangan syariah yang berjenis Jasa Keuangan Islam non Bank.
Koperasi Syariah Harapan Surabaya berdiri pada tanggal 26 Desember
2006. Awalnya koperasi ini bernama Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Harapan Surabaya, tetapi pada tahun 2016 namanya diganti menjadi
Koperasi Syariah Harapan Surabaya. Total anggota yang melakukan
pembiayaan berjumlah 121 anggota. Berdirinya Koperasi Syariah
Harapan Surabaya di awali dari tiga orang yaitu Prihananto, Nanang
Nur Hidayat, dan Naimah. Prihananto sebagai ketua pengurus, Nanang
Nur Hidayat sebagai sekretaris, dan Naimah sebagai bendahara
koperasi.

Koperasi Syariah Harapan Surabaya didirikan untuk memberikan
kontribusi yang riil terhadap pemberdayaan masyarakat terutama
kalangan menengah ke bawah dengan berbasis syariah. Koperasi
Syariah Harapan Surabaya berdiri atas dasar tujuan yang mulia, yaitu
untuk meningkatkan taraf hidup anggota koperasi serta masyarakat
sekitar dengan mendongkrak roda perekonomian dalam bentuk usaha

perdagangan. Selain usaha untuk menghimpun dan memberikan

33



34

pembiayaan, Koperasi Syariah Harapan Surabaya juga memberikan
pendampingan serta pembinaan bagi anggota maupun kelompok-
kelompok masyarakat yang sudah berwirausaha.

Pada awal tahun 2005, Koperasi Syariah Harapan Surabaya
merupakan bank mini syariah Universitas Airlangga Fakultas
Ekonomi yang waktu itu diprakarsai oleh beberapa mahasiswa
UNAIR sendiri bekerjasama dengan para mantan pegawai Bank
Muamalat. Dalam proses berdirinya Koperasi Syariah Harapan
Surabaya mengalami berbagai kendala seperti proses pengajuan badan
hukum KJKS. Pada saat itu Dinas Koperasi Surabaya belum
mengetahui tentang badan hukum KJKS. Badan hukum yang ada pada
saat itu hanyalah Koperasi, tidak ada Koperasi Jasa Keuangan
Syariah. Sehingga para pendiri Koperasi Syariah Harapan Surabaya
membuatkan Ad/Art Koperasi Jasa Keuangan Syariah untuk dijadikan
bahan dalam pendirian badan hukum. Proses yang panjang membuat
Koperasi Syariah harus berjuang mendapatkan badan hukum agar
dapat beroperasi melayani masyarakat. Hingga pada bulan desember
2006 diresmikan badan hukum Koperasi Syariah pada saat itu yaitu
badan hukum Koperasi Jasa Keuangan Syariah pertama yang ada di
surabaya dengan nomor badan hukum 59/BH/XVI.37/2006. Awal
beroperasi Koperasi Syariah Harapan Surabaya memiliki kantor di
Jalan Semolowaru 97 Surabaya. Sekarang telah berpindah ke Jalan

Semolowaru Utara Gang [ No. 132 Surabaya.
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2. Profil Koperasi Syariah Harapan Surabaya

Nama : Koperasi Syariah Harapan Surabaya

Kantor : JI. Semolowaru Utara Gg. I No. 132 Surabaya
Telepon : 031-71918458

E-mail : kjks_harapangmail.com

Mulai berdiri : 26 Desember 2006

Jenis Usaha : Lembaga Pembiayaan Syariah

No. Badan Hukum  : 59/BH/XVI.3/2006

No. NPWP :02.607.038.3-606.000

Tanggal : 1 April 2007

3. Visi dan Misi Koperasi Syariah Harapan Surabaya

a. Visi
“Menjadi Role Model Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS)
yang konsisten dan kompetitif menuju kemandirian umat”

b. Misi
1) Memberdayakan ekonomi masyarakat
2) Memberikan pelayanan simpanan dan pembiayaan yang terbaik

dengan mengutamakan pada usaha mikro dan menengah

3) Melakukan konsultasi guna meningkatkan kualitas hidup

kesejahteraan anggota dan masyarakat.
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4. Struktur Organisasi Koperasi Syariah Harapan Surabaya
Adapun susunan struktur organisasi dari Koperasi Syariah Harapan
Surabaya, yaitu sebagai berikut:

a. Susunan Pengurus:

1) Ketua : Prihananto, S.Si
2) Sekretaris : Nanang Nur Hidayat, S.E
3) Bendahara : Naimah, S.Pd

b. Susunan Pengawas

1) Koordinator : H. M. Nurdin, S.Si
2) Anggota : Sutrisno
3) Anggota : Tyas Ristanti, S.Si

c. Pengawas Syariah
1) Ketua : Ustadz Ahmad Mudhofar, MA
2) Anggota : Heri Utomo
d. Keanggotaan
1) Jumlah awal tahun : 65 orang
2) Jumlah akhir tahun : 65 orang
3) Partisipasi : Aktif 61 orang
e. Pelaksanaan rapat-rapat anggota
1) Bulanan : 4 kali
2) Triwulan : 1 kali

3) Semester : 1 kali



37

f. Pelaksanaan rapat pengurus

1)
2)

3)

Jumlah pengurus  : 3 orang
Kehadiran pengurus : 3 orang

Aktif : 3 orang

g. Pengelola

1)
2)

3)

Manager : Nanang Nur Hidayat, S.E
Bag. Keuangan : Naimah, S.Pd
Bag. Pemasaran : Faruq

5. Produk-produk dan aplikasi akad Koperasi Syariah Harapan Surabaya

a. Penghimpunan Dana

1)

2)

3)

SAMARA (Simpanan Mudarabah Sejahtera)

Produk SAMARA merupakan produk simpanan umum
dengan layanan yang fleksibel dan biasa dilakukan oleh semua
lembaga keuangan syariah. Simpanan ini dapat mempermudah
dalam mengelola keuangan usaha, keluarga maupun pribadi.
SAQUR (Simpanan Mudarabah Agiqoh dan Qurban)

Produk SAQUR merupakan produk simpanan yang
diperuntukkan bagi anggota maupun calon anggota yang akan
melaksanakan agigoh dan qurban.

SIMUDA (Simpanan Mudarabah Pendidikan)

Produk SIMUDA merupakan produk simpanan khusus

untuk pelajar yang pengambilannya hanya untuk kebutuhan

sekolah atau di saat pergantian ajaran baru.
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SIJAKA (Simpanan Berjangka)

Produk SIJAKA merupakan produk simpanan yang
ditujukan untuk investasi dan rencana kebutuhan yang akan
dating. Masa pengambilannya hanya boleh diambil pada waktu
yang telah disepakati oleh sahibul mal (pemilik dana) dan

mudarib (Pengelola dana) dengan jangka waktu 6 atau 12 bulan.

b. Penyaluran Dana

1)

2)

Pembiayaan Mudarabah (Bagi Hasil)

Pembiayaan Mudarabah merupakan pembiayaan dengan akad
kerja sama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama
(sahibul mal) menyediakan seluruh modal (100%), sedangkan
pihak lainnya adalah pengusaha/pengelola (mudarib). Apabila
terjadi kerugian akan ditanggung oleh sahibul mal (selama
kerugian bukan karena kelalaian mudarib). Apabila karena
kelalaian mudarib, maka yang bertanggung jawab atas kerugian
adalah sahibul mal.

Pembiayaan Musharakah (Modal Kerja)

Pembiayaan Musharakah merupakan pembiayaan dengan akad
kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha
tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
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3) Pembiayaan Murabahah (Jual Beli)
Pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan dengan akad
transaksi jual beli suatu barang di mana penjual menyebutkan
harga jual yang terdiri dari harga pokok barang dan keuntungan
tertentu atas barang kepada pembeli, serta disetujui oleh
keduanya. Jadi, seorang anggota koperasi yang melakukan
pembiayaan menggunakan akad murabahah berhak diberi tahu
di awal bahwa harga yang diberikan kepadanya sebagai pembeli
barang adalah harga barang ditambah dengan keuntungan
koperasi sebagai penjual.

4) Pinjaman Qard
Pinjaman Qard merupakan jenis pembiayaan sosial melalui
pinjaman kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan atau
keuntungan. Pinjaman ini diberikan untuk warga sekitar

koperasi yang dipandang membutuhkan.

B. Pembiayaan Qard Al-Hasan di Koperasi Syariah Harapan Surabaya
Qard Al-Hasan adalah pemberian pinjaman tanpa imbalan tertentu
atau keuntungan finansial untuk pemberi pinjaman secara langsung. Qard
Al-Hasan disebut juga pembiayaan kebajikan karena pada prinsip dasarnya
adalah akad ta’awun atau tabarru, yakni akad yang tujuannya tolong

menolong dalam hal kebajikan.
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Nanang Nur Hidayat sebagai manager di Koperasi Syariah Harapan
Surabaya menjelaskan bahwa Qard A/-Hasan di Koperasi Syariah Harapan
Surabaya merupakan pembiayaan yang diberikan kepada anggota tanpa
meminta imbalan atau tambahan margin, jadi anggota yang diberikan
pembiayaan Qard A/l-Hasan mengembalikan uang pinjaman sesuai dengan
jumlah yang dipinjamnya. Tujuan pemberian pembiayaan Qard Al-Hasan
kepada anggota yaitu agar anggota yang mendapat pembiayaan dapat
menabung secara mandiri dan tabungannya dapat menjadi modal usaha
kembali. ! Apabila terjadi pembiayaan macet, dengan pertimbangan
tertentu Koperasi Syariah Harapan Surabaya dapat memberikan
keringanan berupa pembebasan angsuran pembiayaan.

Hal yang mendasari Koperasi Syariah Harapan Surabaya memberikan
pembiayaan Qard Al-Hasan yaitu setelah adanya pemberian dana hibah
dari Lembaga Amil Zakat kepada masyarakat sekitar koperasi. Awalnya
dana hibah itu dimaksudkan untuk membantu perekonomian masyarakat,
akan tetapi dalam praktiknya membuat masyarakat tidak mandiri dalam
berekonomi. Koperasi Syariah Harapan Surabaya memandang hal tersebut
sebagai peluang untuk membuat Pembiayaan Qard A/l-Hasan yang

dianggap akan lebih bisa menguatkan perekonomian masyarakat sekitar.

! Nanang Nur Hidayat, Wawancara, Surabaya, tanggal 20 Agustus 2018
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Gambar 3. 1 Praktik Pembiayaan Qard Al-Hasan di Koperasi
Syariah Harapan Surabaya

1. Skema Pembiayaan Qard Al-Hasan
Mekanisme pembiayaan Qard Al-Hasan di Koperasi Syariah
Harapan Surabaya, umumnya menerapkan suatu ketentuan teknis yang
ditujukan kepada anggotanya yang hendak pembiayaan di Koperasi
Syariah Harapan Surabaya. Sebelum pembiayaan diterima anggota,
diperlukan beberapa proses antara lain:
a. Tahap administrasi
Data yang perlu dilengkapi oleh anggota yang hendak
pembiayaan Qard Al-Hasan adalah sebagai berikut:
1) Foto copy KTP
2) Foto copy Kartu Keluarga

3) Surat pengantar dari kelurahan, RT/RW
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b. Tahap pemeriksaan
Pemeriksaan terhadap anggota yang akan melakukan
pembiayaan Qard Al-Hasan bertujuan untuk dapat mengontrol
anggota tersebut dalam menjalankan usahanya. Sehingga tercapai
tujuan Koperasi Syariah Harapan Surabaya dalam meningkatkan
usaha anggota dengan pembiayaan Qard Al-Hasan.
c. Tahap putusan
Koperasi Syariah Harapan Surabaya memutuskan untuk
menyetujui pengajuan pembiayaan Qard Al-Hasan kepada anggota
yang mengajukan pembiayaan tersebut.
d. Tahap pembinaan
Setiap pembiayaan pasti terdapat resiko yang ditanggung, oleh
karena itu Koperasi Syariah Harapan Surabaya memiliki strategi
untuk meminimalisir hal tersebut dengan metode pendekatan sosial
dan binaan. Pembinaan kepada anggota yang melakukan pembiayaan
Qard Al-Hasan tidak hanya terfokus kepada bagaimana cara anggota
meningkatkan usahanya secara material, tetapi juga spiritual.
Koperasi Syariah Harapan Surabaya memberikan wawasan
kepada anggota yang sedang diberi pembiayaan Qard Al-Hasan
bahwa dalam meningkatkan usahanya tidak cukup dengan usaha
yaitu dengan bekerja keras saja, akan tetapi jugaperlu usaha secara
spiritual. Anggota pembiayaan Qard Al-Hasan diberikan pengertian

agar selalu bersyukur kepada Allah SWT dan tawakal kepada Allah
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dalam bekerja, serta menginfakkan sebagian yang diproleh dari
penjualannya. Secara spiritual, konsep keberkahanlah yang Koperasi

Syariah Harapan Surabaya berikan kepada anggotanya.

Adapun kriteria pengusaha kecil memperoleh pembiayaan Qard A/-
Hasan yaitu masuk dalam golongan lemah, beragama Islam, memiliki
karakter yang baik, merupakan usaha utama (bukan sampingan)
diutamakan usaha kecil yang jadi tumpuan penghasilan keluarga, warga
terdekat, dan mau mengikuti pembinaan. Prinsip analisa pembiayaan
juga harus digunakan dalam melakukan penilaian permohonan
pembiayaan. Seorang petugas bagian pembiayaan harus memperhatikan
beberapa prinsip utama yang diberikan dengan kondisi secara

keseluruhan calon penerima pembiayaan Qard Al-Hasan.

Pada setiap lembaga keuangan pasti punya prosedur tersendiri
dalam memberikan pembiayaan kepada anggota atau nasabahnya,
begitu juga Koperasi Syariah Harapan Surabaya. Berikut adalah skema
prosedur pembiayaan Qard Al-Hasan yang ada di Koperasi Syariah

Harapan Surabaya:
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Gambar 3.2 Skema Prosedur Pembiayaan Qard Al-Hasan di
Koperasi Syariah Harapan Surabaya

Gambar bagan di atas menjelaskan prosedur pembiayaan Qard A/-

Hasan di Koperasi Syariah Harapan Surabaya sebagai berikut:

a.

Anggota datang ke Koperasi Syariah Harapan Surabaya untuk

melakukan pengajuan pembiayaan Qard A/-Hasan.

Anggota yang mengajukan pembiayaan terlebih dahulu mengisi

formulir pengajuan serta melengkapi persyaratan administrasi seperti

foto copy KTP, foto copy Kartu Keluarga, Surat pernyataan

suami/istri, dan Surat pengantar dari kelurahan, RT/RW.

. Setelah itu pihak Koperasi Syariah Harapan Surabaya melakukan

pemeriksaan atau survei terhadap data kelengkapan anggota. Survei

ini bertujuan untuk mengetahui apakah anggota benar-benar
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membutuhkan dana tersebut. Biasanya survei dilakukan kepada
anggota baru, pemberian pembiayaan kepada anggota yang sudah
pernah melakukan pembiayaan tidak dilakukan survey lagi.

d. Apabila anggota yang mengajukan pembiayaan dianggap tidak
memenuhi syarat yang telah ditentukan Koperasi Syariah Harapan
Surabaya maka pengajuan tidak akan disetujui. Apabila memenuhi
syarat maka pengajuan akan disetujui.

e. Setelah disetujui, anggota akan melakukan akad dengan pihak
Koperasi Syariah Harapan Surabaya dimana akad ini didalamnya
terdapat aturan-aturan yang harus di sepakati kedua belah pihak
dalam melakukan pembiayaan Qard Al-Hasan.

f. Setelah itu dana akan dapat langsung diterima oleh anggota.

g. Pihak Koperasi Syariah Harapan Surabaya melakukan peninjauan
atau pembinaan kepada para anggota pembiayaan Qard A/-Hasan.

2. Sumber Dana Qard Al-Hasan
Dana yang digunakan Koperasi Harapan Surabaya untuk pembiayaan
Qard Al-Hasan merupakan dana yang berasal dari zakat lembaga. Adapun
besar nominal dana zakat yang dikeluarkan Koperasi Syariah Harapan
Surabaya tidak tentu setiap tahunnya tergantung dengan pendapatan dari
Koperasi.
3. Sasaran Produk Pembiayaan Qard A/-Hasan
Hasil pengumpulan zakat yang didistribusikan kepada masyarakat

sebagai dana produktif, maka pola distribusi yang dikembangkan pada
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umumnya adalah dengan menggunakan skema Qard A/-Hasan. Dengan
demikian, maka yang berhak atas dana Qard A/l-Hasan yang berasal dari
dana zakat adalah orang-orang yang membutuhkan yang di perioritaskan
kepada fakir, miskin. Koperasi Syariah Harapan Surabaya juga membiayai
Qard Al-Hasan yang bersifat usaha produktif di mikro bagi anggota yang
kekurangan modal dalam usaha, atau bahkan tidak memiliki modal sama
sekali namun memiliki keahlian tertentu sekalipun sampai dapat dikatakan
kategori sudah mampu.
4. Peningkatan Usaha Anggota dengan Pembiayaan Qard A/-Hasan

Faruq selaku Bagian Pemasaran Koperasi Syariah Harapan Surabaya
memaparkan bahwasanya pihak Pengurus Koperasi selalu bersosialisasi
dengan anggota, Faruq menyebutnya dengan si/aturahim anggota. Setiap
bulan sekali Faruq dengan semua staff yang terjadwal untuk mengunjungi
tiap-tiap anggota. Sehingga bisa tahu perkembangan dari anggota
koperasi.> Pembinaan terhadap anggota Koperasi Syariah Harapan
Surabaya yang mendapat pembiayaan Qard A/-Hasan juga dilakukan
diberbagai kesempatan, saat melakukan pembayaran angsuran
pembiayaan, bisa juga saat silaturahim anggota. Pihak Koperasi Syariah
Harapan Surabaya memberikan edukasi kepada anggota pembiayaan Qard
Al-Hasan agar bisa paling tidak setiap melakukan pembayaran angsuran
ditambah dengan tabungan yang nantinya akan diberikan kepada angota

lagi.

2 Faruq, Wawancara, Surabaya, 9 Agustus 2018
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Kita berikan pembiayaan Qard Al-Hasan ini untuk menguatkan
mereka supaya tidak hanya menjadi penerima, tetapi juga mampu
bertanggung jawab mengembalikan. Kita ingin anggota yang kita bantu ini
naik kelas. Naik kelasnya seperti apa? Kalau dia sudah punya modal
sendiri. Lalu dana yang tadi bisa digulirkan kepada yang lain.’

C. Usaha Anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya
Terdapat enam anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya yang
menerima pembiayaan Qard Al-Hasan diantaranya Ngadini, Sunarti, Sri,
Siti Hayati, Djainah dan Widya. Mereka adalah anggota Koperasi Syariah
Harapan Surabaya yang berdomisili dekat dengan kantor. Sebagian besar
dari mereka telah memiliki usaha sebelum melakukan pembiayaan. Ada

yang modalnya masih tersisa, adapula yang sudah habis.

Tabel 3.1 Besaran Modal Anggota Pembiayaan Qard A/-Hasan di
Koperasi Syariah Harapan Surabaya

No G Modal Awal 1'1saha Banyak Pembiayaan
Anggota sebelum pembiayaan
1 Ngadini Rp. 0 4 kali
2 Sunarti Rp. 50.000 1 kali
3 | Widya Rp. 150.000 3kali
4 Sri Rp. 0 3 kali
5 Siti Hayati Rp. 0 3kali
6 Djainah Rp. 0 2 kali

Sumber: Wawancara dengan angoota Koperasi Syariah Harapan
Surabaya

3 Nanang Nur Hidayat, Wawancara, Surabaya, tanggal 20 Agustus 2018



48

Diantaranya salah satu anggota yang menerima pembiayaan Qard A/-
Hasan ini adalah Ngadini. Ngadini merupakan penjual jamu keliling yang
tinggal di daerah Semolowaru Utara, dekat dengan Kantor Koperasi
Syariah Harapan Surabaya. Beliau berusia 65 tahun. Dulu, beliau tinggal
dengan suaminya tepatnya saat suaminya masih hidup. Sekarang beliau
tinggal sendiri karena suaminya sudah meninggal.

Sejak tahun 1997 beliau sudah berjualan jamu keliling. Seiring
berjalannya waktu, suami Ngadini mengalami sakit sehingga Ngadini
berhenti berjualan untuk merawat suaminya tersebut. Pada tahun 2016,
Ngadini mendapat dana hibah dari suatu lembaga zakat sebesar Rp.
1.000.000. Awalnya dana tersebut sebagian digunakan untuk modal
berjualan jamu oleh Ngadini, akan tetapi dalam perjalanan dana tersebut
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Sehingga tujuan dari dana hibah
tidak tercapai sepenuhnya dan Ngadini tidak memiliki modal lagi untuk
berjualan. Koperasi Syariah Harapan Surabaya yang mengetahui kondisi
tersebut melalui informasi warga sekitar yang dekat dengan koperasi
syariah, memberikan penawaran pembiayaan kepada Ngadini yaitu
pembiayaan Qard Al-Hasan. Pembiayaan Qard Al-Hasan diberikan kepada
Ngadini tujuannya untuk membantu usaha Ngadini agar berjalan kembali.

Menurut Ngadini usahanya terhitung meningkat. Dulu, beliau sempat
tidak memiliki modal untuk meneruskan usaha berjualan jamu, tetapi
sekarang Ngadini sudah punya tabungan untuk modal sendiri. Semenjak

mendapat pembiayaan Qard Al-Hasan, Ngadini semakin giat dalam
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berjualan, dulu yang hanya berjualan jamu sekarang berjualan gorengan dan
makanan ringan yang tetangganya titipkan kepadanya. Dulu penghasilan
bersih Ngadini Rp. 100.000 sehari, dan sekarang mencapai sekitar Rp.
150.000 sehari karena tambahan dari berjualan gorengan dan makanan

ringan tersebut.

Gambar 3.2 Anggota Pembiayaan Qard Al-Hasan yang sekarang
tidak hanya bisa menjual jamu tapi juga gorengan

Seperti anggota koperasi syariah lainnya yang hendak melakukan
pembiayaan, Ngadini melakukan pengisian formulir pengajuan pembiayaan
dan melengkapi administrasi, pihak Koperasi Syariah Harapan Surabaya
melakukan identifikasi karakter, penjelasan pembiayaan dan melakukan
survei kelayakan pembiayaan. Hasilnya Ngadini layak untuk mendapat
pembiayaan Qard Al-Hasan dengan jumlah uang Rp. 500.000 diangsur
selama 10 minggu dengan besar angsuran Rp. 50.000. Selain memberikan

pembiayaan Qard Al-Hasan, Koperasi Syariah Harapan Surabaya juga



50

menganjurkan untuk menabung sehingga setelah pembiayaan Ngadini
memiliki modal usaha sendiri. Sekarang tabungan Ngadini sudah bisa
digunakan untuk menambah modal berjualan jamu dan gorengan.
Perkembangan usaha yang dialami Ngadini yaitu yang awalnya hanya
berjualan jamu sekarang ditambah dengan gorengan.

Saya dipinjami uang Rp. 500.000 mas, untuk saya pakai jualan jamu,
karena bapak sudah ndak ada. Ngangsurnya itu Rp. 350.000 setiap
minggunya. Alhamdulillah mas, saya juga diajari nabung, kadang ya
nabung Rp. 50.000. Setelah dua kali pinjam ternyata tabungan saya sudah
sekitar Rp. 400.000. Alhamdulillah mas ndak terasa.*

Selanjutnya adalah Sunarti, Sunarti juga merupakan seorang penjual
jamu keliling yang berasal dari daerah Jawa Tengah yang merantau di
Surabaya. Beliau sudah tidak punya keluarga lagi, kecuali cucunya yang
masih duduk di bangku SMP tersebut. Sunarti telah berjualan jamu di
Surabaya sejak tahun 2001. Beliau sudah berusia 63 tahun. Sunarti
biasanya menggunakan gerobak kayu untuk berjualan jamu berkeliling
sekitar wilayah Semolowaru Utara. Jamu yang dijual antara lain sinom,
kencur, pahitan, kunir asem, suruh dan jamu lainnya. Setelah melakukan
pembiayaan, selain berjualan jamu, Sunarti sekarang juga melayani
pembuatan kue tradisional untuk syukuran seperti fefe/ dan wajik.

Setelah melakukan pengajuan pembiayaan serta di survei Sunarti
disetujui untuk diberikan pembiayaan Qard A/-Hasan sebesar Rp. 500.000

dengan besar angsuran Rp. 50.000 selama 10 minggu. Tidak hanya bisa

4 Ngadini, Wawancara, Surabaya, tanggal 20 Agustus 2018
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mengangsur dan menabung tiap bulannya, Sunarti juga terkadang
menitipkan vang infaknya kepada Koperasi Syariah Harapan Surabaya.
Tidak hanya mendapat pembiayaan Qard A/-Hasan, Sunarti juga mendapat
arahan dan bimbingan dari Koperasi Syariah Harapan Surabaya mengenai
pembentukan usaha yang sehat dan mandiri. Alhamdulillah saat ini Sunarti
mengaku semakin giat dalam berjualan jamu. Penghasilan harian dari
berjualan jamu Sunarti rata-rata sebesar Rp. 120.000 sehari. Penghasilan
tersebut naik sekitar Rp.50.000 dibanding pemasukan Sunarti sebelum
mengenal Koperasi Syariah Harapan Surabaya. Penghasilan tersebut belum
termasuk penjualan kue tradisional yang kira-kira sekitar Rp. 200.000 tiap
ada pesanan. Perkembangan usaha Sunarti dapat dilihat dari usahanya yang
awalnya hanya bisa berjualan jamu, sekarang juga membuat kue pesanan
warga.

Alhamdulillah mas, kulo saget nabung sekedik-sekedik saking
pinjaman Koperasi Syariah. Awalipun nggeh Rp. 500.000, diangsur tiap
minggunipun Rp. 50.000 ngantos 10 minggu, tapi tiap sctor nggeh kalih
nabung sekedik-sekedik, Alhamdulillah nggeh kalih sedekah sekedik-
sekedik. Waune diparingi saking YDSF 1 juta tapi nggeh telas damel
kebutuhan-kebutuhan. Alhamdulillah sakniki kaleh Koperasi Syariah saget
nabung damel modal, nggeh damel biayai putu kulo mas.’

Anggota Lain yang mendapatkan pembiayaan pembiayaan Qard Al-
Hasan adalah Widya. Widya merupakan ibu rumah tangga yang suaminya
bekerja serabutan. Walaupun suaminya bekerja, akan tetapi masih kurang

dalam mencukupi dua orang anaknya. Widya pernah berjualan penyetan di

5 Sunarti, Wawancara, Surabaya, tanggal 18 Juli 2018
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depan kost, akan tetapi berhenti karena modalnya habis untuk biaya
sekolah anaknya. Akhirnya Koperasi Syariah Harapan Suarabaya
menawarkan pembiayaan Qard Al-Hasan. Setelah Widya mengajukan
pembiayaan untuk jualan penyetan di depan kost sesuai dengan prosedur
yang ditentukan, Koperasi Syariah Harapan Surabaya menyetujui dan
memberikan pembiayaan Qard Al-Hasan kepadanya. Besar pembiayaan
yang diberikan kepada Widya sebesar Rp. 500.000, dengan angsuran
sebesar Rp. 50.000 selama 10 minggu. Uang Rp. 500.000 tersebut
digunakan Widya untuk membeli kompor baru, dan membeli bahan baku
untuk berjualan penyetan. Dalam perjalanannya, Widya juga menabungkan
sebagian uangnya untuk berjaga-jaga apabila ada kebutuhan mendesak
yang tidak dapat terelakkan. Perkembangan usaha Widya yang awalnya
memasak dengan alat seadanya, sekarang sudah bisa berjualan dengan alat
masak yang memadai.

Saya diberi pinjaman dari Koperasi Syariah Rp. 500.000. Setiap
ngangsur dianjurkan untuk nabung. Saya sudah tiga kali ini melakukan
pembiayaan, yang pertama untuk beli kompor, sudah lunas pinjam lagi
untuk alat yang lain, jadi nyicil gitu mas.®

Widya kini mulai aktif kembali berjualan penyetan. Dengan modal
yang dimiliki dari pembiayaan Qard A/-Hasan, beliau bertekad untuk
menata kembali sistem usaha nasi penyetan yang sempat vakum karena
tidak ada moodal. Pemasukan Widya dari berjualan Nasi Penyetan bersifat

fluktuatif, kadang sepi kadang ramai. Tapi Widya tidak putus usaha dalam

® Widya, Wawancara, Surabaya tanggal 9 Agustus 2018
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berusaha, beliau memisahkan uang modal tersebut dengan uang pribadinya.
Sehari-hari Widya mendapat uang hasil jualan antara Rp. 200.000-Rp.
250.000.

Anggota selanjutnya adalah Sri yang merupakan penjual nasi jagung
dan pecel di depan kantor Koperasi Syariah Harapan Surabaya. Setiap pagi
beliau sudah mulai berjualan hingga agak siang. Sri ini sudah berusia 62
tahun, beliau sudah lama berjualan nasi pecel. Suatu ketika Sri sakit dan
tidak bisa berjualan selama beberapa minggu, sehingga membuat usahanya
tidak berjalan. Penghasilan yang didapat dari penjualan nasi jagung dan
nasi pecel telah habis untuk biaya pengobatan.

Setelah Sri sembuh dari sakitnya beliau ingin sekali melanjutkan
usahaya, akan tetapi tidak memiliki modal. Akhirnya Sri diberikan
pembiayaan Qard Al-Hasan oleh Koperasi Syariah Harapan Surabaya.
Koperasi Syariah Harapan Surabaya memberikan uang sejumlah Rp.
500.000 kepada Sri untuk modal usaha. Sri diberikan jangka waktu 10
minggu untuk mengembalikan uang modal tersebut, dengan setiap
bulannya mengangsur sebesar Rp. 50.000. Seiring berjalannya waktu Sri
dapat mengembalikan uang yang dipinjamkan Koperasi Syariah Harapan
Surabaya secara teratur. Setiap pembayaran angsuran, Sri juga menabung
yang diniatkan untuk menambah modal usahanya. Sri mengaku bahwa
hasil dari ia berjualan jumlahnya lumayan dari pada sebelumnya. Beliau
bisa mendapatkan untung anatara Rp. 100.000-Rp. 150.0000 tiap beliau

berjualan dari yang awalnya maksimal mendapat Rp. 100.000.
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Perkembangan usaha Sri bisa dilihat dari jumlah dagangannya yang selalu
naik seiring dengan kenaikan penghasilannya.

Selanjutnya adalah Siti Hayati, beliau memiliki usaha gorengan.
Gorengan yang beliau jual antara lain pisang goreng, ote-ote atau bakwan
sayur, tempe goreng, tahu isi dan singkong goreng. Lokasi berjualan Siti
Hayati berada di depan TK dekat rumahnya. Biasanya Siti Hayati
berjualan mualai dari pukul 15.00 sampai pukul 17.00 WIB setiap hari. Siti
Hayati belum lama berjualan, akan tetapi memiliki beberapa kendala
seperti kehabisan modal untuk melanjutkan usaha. Siti Hayati akhirnya
diberikan pembiayaan Qard A/-Hasan karena dianggap membutuhkan oleh
Koperasi Syariah Harapan Surabaya.

Siti Hayati mengaku bahwa untung yang beliau dapatkan tidak lah
terlalu besar namun cukup untuk kebutuhan makan setiap hari. Pendapatan
sehari Siti Hayati berkisar antara Rp.75.000-Rp. 100.000 setiap hari. Suatu
hari Siti Hayati memiliki kendala dalam pembayaran angsuran karena
keterbatasan pemasukan yang dimiliki. Beliau yang seharusnya setiap
minggu membayar angsuran, akan tetapi beliau terkadang membayarnya
dua minggu sekali. Akan tetapi beliau tetap menyempatkan untuk
menabung walaupun jumlahnya hanya sedikit. Terlepas dari itu, Siti
Hayati sudah mampu menambah alat baru yang mampu memproduksi
gorengan lebih banyak.

Penerima pembiayaan Qard A/-Hasan selanjutnya ialah Djainah.

Djainah adalah seorang penjual nasi bungkus. Meskipun sudah tidak muda
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lagi, beliau tak kenal lelah untuk menghidupi cucunya. Dengan usia 62
tahun tentunya banyak keterbatasan yang dialami oleh beliau, namun
beliau tidak pernah patah semangat mencari rezeki untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari.

Yah mau gimana lagi mas, meskipun lelah ya diterjang saja. Kalo gak
Jualan ya gak makan. Anggap ibadah, dibawa senang saja bisa keliling

ketemu orang-orang sambil olahraga, kalo capek ya nunut berhenti di
masjid atau rumah orang. 7

Djainah mengakui bahwa sebenarnya mengangkat barang dagangan
tidaklah seringan dulu. Sewaktu masih muda beliau mampu melakukan hal
itu tanpa masalah, namun belakangan beliau mengeluhkan sakit pinggang
dan rasa lelah yang luar biasa setiap malam. Beruntung beliau memiliki
cucu yang selalu membantu beliau baik ketika berbelanja, memasak atau
membungkus nasi untuk dijual keliling.

Djainah telah berjualan nasi bungkus sejak tahun 1996. Modal yang
beliau miliki berasal dari tabungan yang beliau kumpulkan dari uang
belanja yang diberikan oleh suami beliau ketika masih hidup. Selain itu
beliau terkadang juga meminjam uang dari tetangga rumah atau toko
tempat beliau berbelanja bahan baku apabila modal yang dibutuhkan dirasa
kurang. Semenjak suaminya meninggal, Djainah tinggal berdua dengan
cucunya yang masih kecil dengan pemasukan yang pas-pasan. Dengan
pertimbangan tersebut, Koperasi Syariah Harapan Surabaya menawarkan

pembiayaan Qard Al-Hasan kepada Djainah agar dapat dimanfaatkan

7 Djainah, Wawancara, Surabaya tanggal 21 September 2018
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sebagai modal usaha. Selain dijelaskan tentang ketentuan pembiayaan
Qard Al-Hasan, Djainah juga diberikan motivasi untuk menabung agar
memiliki modal sendiri setelah pembiayaan Qard A/-Hasanberakhir. Benar
saja, beliau mengakui bahwa pembiayaan tersebut berbeda dengan
pembiayaan atau pinjaman lain yang pernah beliau lakukan sebelumnya.
Pembiayaan Qard Al-Hasan lebih ringan karena tidak ada tambahan uang
saat pengembalian.

Besar pembiayaan yang diberikan oleh Koperasi Syariah Harapan
Surabaya adalah Rp. 500.000. Dengan uang tersebut Djainah membeli alat
produksi baru berupa wajan dan dandang pengganti alat produksi beliau
yang sudah lama usang. Sisa dari belanja untuk bahan baku beliau tabung
agar tidak terpakai. Awalnya Djainah hanya mampu memproduksi
sebanyak 20 bungkus nasi bahkan kurang menyesuaikan modal yang
didapat dari hari sebelumnya. Dengan adanya tambahan modal yang
didapat dari pembiayaan Qard A/l-Hasan beliau sekarang dapat menambah
produksi nasi bungkusnya untuk di titipkan di warung-warung kopi sekitar
lingkungan beliau. Satu bungkus nasi beliau jual dengan harga 7.000-8.000
tergantung lauk dengan keuntungan yang beliau dapat sekitar Rp. 2000 per
bungkusnya. Keuntungan total yang beliau dapat tidak selalu sama,
tergantung jumlah nasi yang terjual. Apabila semua nasi bungkus habis
terjual beliau dapat mengantongi untung sebesar Rp. 100.000. Keuntungan
tersebut beliau gunakan untuk membayar sekolah cucunya, membayar

angsuran pembiayaan dan menabung meskipun jumlahnya tidak banyak.
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Selain itu beliau juga tidak lupa untuk menyisihkan sebagian uang untuk
diinfagkan ke masjid tempat beliau biasa berhenti untuk istirahat. Namun
pada perjalannya, Djainah kesulitan untuk membayar angsuran
dikarenakan modal usaha dan keuntungan yang didapat habis untuk biaya

berobat. Menimbang hal tersebut, Koperasi Syariah Harapan Surabaya

memberikan kebijakan untuk memberikan keringanan berupa pembebasan

sisa angsuran pada pembiayaan yang terakhir.

Tabel 3.2 Rekap Besaran Tabungan Anggota Pembiayaan Qard

Al-Hasan di Koperasi Syariah Harapan Surabaya setelah sebagian

diambil (data mengabaikan tanggal pembiayaan)

Tabungan Tabungan Tabungan Tabungan Tabturllfhan
No Nama Awal usaha setelah setelah setelah seb.e
Anggota sebelum pembiayaan pembiayaan pembiayaan peI:D 1aya:m
pembiayaan pertama kedua ketiga eempa
I | Ngadini | RP:-0 Rp. 200.000 | Rp.250.000 | Rp.250.000 | Rp-300.000
2 | sunarti | RP-0 Rp. 450.000 | - - -
3 . Rp. 0
Widya Rp. 200.000 | Rp.150.000 | Rp. 200.000
4 sii Rp. 0 Rp. 100.000 | Rp. 150.000 | Rp. 350.000 |~
5 | siti Rp. 0 -
Hayati Rp. 200.000 | Rp.250.000 | Rp. 150.000
¢ | Djainan | RP-0 Rp. 200.000 | Rp. 0 -

Sumber: Wawancara Naimah 10 Agustus 2019

Koperasi Syariah Harapan Surabaya selain menerima setoran

angsuran, juga selalu memberikan motivasi agar anggota-anggota yang
melakukan pembiayaan rajin menabung. Mereka dimotivasi agar bisa
mencukupi modal bahkan menambah modal usaha mereka sendiri. Namun,

dikarenakan kebutuhan yang harus dicukupi, kebanyakan anggota
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mengambil uang tabungan yang dimiliki. Hal tersebut mengakibatkan

besaran tabungan yang dimiliki anggota pembiayaan Qard A/-Hasan tidak

optimal.

Tabel 3.3 Besaran Modal Anggota Pembiayaan Qard A/-Hasan
di Koperasi Syariah Harapan Surabaya sebelum dan sesudah
pembiayaan (data mengabaikan tanggal pembiayaan)

No Alj;;ia 1 11 it v v
I | Neadini "5 500.000 | Rp. 500.000 Rp. 500.000 | Rp. 500.000 N
+ + + +
Rp. 0 Rp. 200.000 | Rp.200.000 | Rp.250.000 | Rp-300.000
2 Sunarti Rp. 500.000 -
+ +
Rp. 50.000 Rp. 450.000
3 Widya Rp. 500.000 Rp. 500.000 Rp. 500.000 -
+ + + +
Rp. 150.000 | Rp.200.000 | Rp.150.000 | Rp.200.000
4 | S Rp. 500.000 | Rp. 500.000 | Rp. 500.000 -
+ + + +
Rp. 0 Rp. 100.000 | Rp.150.000 | Rp.350.000
5 | siti Rp. 500.000 | Rp.500.000 | Rp.500.000 | Rp.500.000
Hayati e F + + B
Rp. 0 Rp. 200.000 Rp. 100.000 Rp. 150.000
6 | Djainah | Rp. 500.000 | Rp. 500.000 -
+ + + -
Rp. 0 Rp. 200.000 Rp. 0
Sumber: Wawancara dan modifikasi penulis
Ket:
I : Pembiayaan ke 1 + Modal Awal
I : Pembiayaan ke 2 + Hasil Pembiyaan ke 1 (Tabungan)

I : Pembiyaan ke 3 + Hasil Pembiyaan ke 2 (Tabungan)
v : Pembiayaan ke 4+ Hasil Pembiyaan ke 3 (Tabungan)
A\ : Pembiayaan ke 5+ Hasil Pembiyaan ke 4 (Tabungan)
Angka yang dicetak tebal merupakan perbandingan modal awal sebelum
melakukan pembiayaan dan sesudah melakukan pembiayaan akhir.
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Dari data tabel dan uraian tersebut diketahui bahwa semua anggota yang
melakukan pembiayaan Qard A/-Hasan mengalami perubahan modal yang
variatif yakni ada yang dapat mencukupi kebutuhan modal utama, ada yang
dapat mencukupi kebutuhan modal utama dan modal tambahan, serta ada

yang modal utamanya berkurang namun tabungannya meningkat.



BAB IV
PERANAN PEMBIAYAAN QARD AL-HASAN TERHADAP
PENINGKATAN USAHA ANGGOTA KOPERASI SYARTAH HARAPAN
SURABAYA

A. Implementasi Pembiayaan Qard A/-Hasan pada Koperasi Syariah Harapan
Surabaya
Qard Al-Hasan merupakan pembiayaan yang diberikan kepada anggota
tanpa ada imbalan atau tambahan margin saat pengembalian. Allah SWT
mengatur hal tersebut dalam Al-Qur’an dan Hadits,. Allah SWT telah

berfirman pada Q.S Al-Baqarah/2: 245, sebagai berikut:

Tartsg Giads g 5 Bl 4 aetial Vs B ) 25 8 05 20

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah
akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda

yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”. (QS. Al-Baqarah : 245)!

Redaksi ayat di atas menyebutkan bahwasanya “memberi pinjaman
(vang baik) kepada Allah” dapat dimaknai sebagai perbuatan-perbuatan
manusia untuk membelanjakan harta di jalan Allah salah satunya dengan
meminjamkan harta pada sesama manusia dengan dasar tolong-menolong,
terutama pada saudara muslim yang membutuhkan. Qard A/-Hasan merupakan

pembiayaan dengan akad ibadah, dimana dalam hal ini tujuan utama dari akad

! Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Terjemah, (Bogor: Pustaka al-Mubin)
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Qard Al-Hasan adalah untuk membantu nasabah atau anggota Koperasi
Syariah Harapan Surabaya dalam pengembangan usaha untuk meningkatkan
pendapatan yang akhirnya dapat memacu percepatan ekonomi kerakyatan
berbasis syariah.

Dalam hal ini orang yang bertindak mengelola keuangan untuk
dipinjamkan (mugqrid) adalah Koperasi Syariah Harapan Surabaya dan orang
yang berhutang (mugqtarid) ialah anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya
yang memenuhi klasifikasi sesuai dengan persyaratan lembaga. Tidak semua
anggota dapat melakukan pembiayaan Qard A/-Hasan ini, mengingat tujuan
utama pembiayaan Qard A/-Hasan ini adalah sebagai upaya membantu
masyarakat sekitar yang membutuhkan (dalam segi keuangan) untuk
meningkatkan usaha mereka agar tidak hanya dapat mandiri (mencukupi
kebutuhan sehari-hari) tapi juga memiliki motivasi untuk menabung. Sesuai
dengan syarat ‘agid (pelaku akad), pengelola pembiayaan Qard A/-Hasan dan
anggota yang diberikan pembiayaan Qard A/-Hasan haruslah telah baligh dan
mengerti hukum secara umum. Berdasarkan pengamatan usia dan kemampuan
berfikir dapat dikatakan bahwa para pelaku akad tersebut telah memenuhi
syarat Agidain. Mugqrid atau pengelola harta yang bekerja di Koperasi Syariah
Harapan Surabaya telah berusia di atas 25 tahun dengan pendidikan minimal
Sekolah Menengah Atas, dan mugqtarid atau orang yang berhutang, berusia

antara 35-72 tahun serta memiliki kecakapan dalam bertransaksi.?

2 Nanang Nur Hidayat, Wawancara, Surabaya, tanggal 20 Agustus 2018
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Sedangkan yang menjadi ma’qud alaih atau objek Qard sesuai dengan
pendapat jumhur ulama yakni harus memiliki syarat seperti halnya objek akad
jual beli (berwujud, bermanfaat, milik penuh, dan dapat diserahkan), maka
Objek Qard dalam transaksi ini diperbolehkan untuk digunakan. Objek Qard
(mugqtarad) yang di kelola berupa uang tunai dengan besaran tertentu dan
dikembalikan dengan cara angsuran. Uang merupakan benda yang memiliki
manfaat dan berwujud serta dapat diserahkan, sehingga sah apabila dijadikan
sebagai objek Qard. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa
sumber dana untuk pembiayaan Qard A/-Hasan di Koperasi Syariah Harapan
Surabaya berasal dari zakat lembaga yang dikeluarkan setiap tahun sesuai
dengan pendapatan dari lembaga. Zakat berupa uang tersebut dikelola dan
terus berkembang seiring dengan berjalannya waktu sehingga anggota
Koperasi yang dapat melakukan pembiayaan Qard Al-Hasan ini semakin
meningkat. Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa secara hukum
Islam, praktik pembiayaan Qard A/-Hasan di Koperasi Syariah Harapan
Surabaya ini telah memenuhi syarat pelaku akad dan objek akad.

Selanjutnya, anggota koperasi yang mengajukan pembiayaan Qard Al-
Hasan merupakan anggota yang sebelumnya sudah disurvey kelayakannya dan
diberikan sosialisasi terhadap pembiayaan Qard A/-Hasan. Setelah melalui
tahapan administrasi, dan dinyatakan disetujui pengajuan pembiayaannya,
maka selanjutnya ialah proses ijab dan gabul. Dalam proses tersebut Koperasi
Syariah Harapan Surabaya memberikan penjelasan ulang tentang pembiayaan

Qard Al-Hasan yang akan dilakukan anggota untuk mencegah terjadinya
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kesalahpahaman dan memberikan motivasi agar anggota mau menyisakan uang
hasil usahanya untuk ditabung. Proses 7jab dan gabul tersebut tidak dapat
diwakilkan. Proses J7jab dan gabul dimulai dengan membaca
bismillahirrahmanirrahiim, dilanjutkan dengan kata-kata penyerahan uang
hasil zakat untuk dipinjamkan kepada mugqtarid dengan jangka waktu tertentu
dan cara pembayaran angsuran. Selanjutnya, mugtarid akan mengucapkan lafal
yang berarti menerima uang tersebut dengan ketentuan pengembalian yang
telah dijelaskan oleh mugrid. Setelah ijab dan gabul selesai, uang tersebut
kemudian diserahkan kepada mugtarid.

Praktik akad Qard dibeberapa lembaga riskan kaitannya dengan adanya
tambahan pengembalian. Padahal hal tersebut dilarang dalam Islam. Apabila
dikorelasikan dengan potongan ayat 275 surat Al- Baqarah yang berbunyi

vy o byl g acdf 0 sy,

Artinya: “...,Allah telah menghalalhkan jual beli dan
mengharamkan riba,...” (QS. Al-Baqarah : 245)3

Maka akad Qard ini jelas tidak diperkenankan untuk mensyaratkan
adanya tambahan dalam pengembalian pinjaman bagi yang memberi pinjaman.
Akad Qardmerupakan salah satu akad fabarru’. Besar pengembalian pinjaman
haruslah sama dengan jumlah pinjaman karena apabila terdapat selisih maka
berpotensi menjadi riba, kecuali tambahan tersebut bukan menjadi persyaratan

tapi keinginan tanpa paksaan peminjam harta untuk menambahi angsuran

3 Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Terjemah, (Bogor: Pustaka al-Mubin)
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sebagai bentuk terimakasih. Riba sendiri merupakan pertambahan sesuatu
yang dikhususkan.*

Maka dalam hal ini Koperasi Syariah Harapan Surabaya telah menerapkan
ketentuan pelarangan riba tersebut, Koperasi Syariah menerangkan bahwa
dalam Qard Al-Hasan lembaga tidak pernah menambahkan jumlah angsuran
yang harus disetorkan oleh anggota Koperasi. Hanya saja, Koperasi Syariah
Harapan Surabaya selalu memotivasi anggotanya agar menyisihkan sebagian
uang mereka untuk ditabung di Koperasi Syariah Harapan Surabaya dengan
harapan suatu saat anggota yang melakukan pembiayaan Qard Al-Hasan
tersebut memiliki modal secara mandiri dari tabungan yang dimiliki. Transaksi
tersebut dilakukan secara terpisah dan tidak mengkaitkan satu sama lain.
Apabila anggota Koperasi tersebut tidak mau menabung, maka tidak menjadi
masalah dalam akad Qard A/l-Hasanyang dijalankan. Perealisasian pembiayaan
Qard Al-Hasanyang ada di Koperasi Syariah Harapan Surabaya adalah sebagai
berikut, pinjaman yang di dapatkan oleh anggota sebesar Rp. 500.000.
Anggota dijelaskan bahwa besar angsuran ialah Rp. 50.000 dan dapat dibayar
selama 10 minggu. Pengelola menegaskan pada peminjam bahwa tidak ada
tambahan apapun di dalam proses pengembalian objek Qard.

Apabila terjadi pembiayaan macet, dengan pertimbangan tertentu Koperasi
Syariah Harapan Surabaya dapat memberikan keringanan berupa pembebasan
angsuran pembiayaan. Dari praktik tersebut, anggota yang telah melakukan

pembiayaan Qard Al-Hasan ini mengaku sangat terbantu dalam usahanya.

4 Muhammad Yazid, Figh Muamalah Ekonomi Islam, (Surabaya :Imtiyaz, 2017), 74.
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Mereka tidak perlu melunasi pembiayaan jika memang keadaannya tidak
memungkinkan untuk melunasi pembiayaan tersebut, contoh kasusnya adalah
seperti Djainah yang tidak dapat melunasi pembiayaan dikarenakan beliau

mengalami sakit dan sudah tidak bisa berjualan lagi.

B. Peranan Pembiayaan Qard A/-Hasan terhadap Peningkatan Usaha Anggota
Koperasi Syariah Harapan Surabaya

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan pelaku usaha
yang bergerak diberbagai bidang usaha yang menyentuh kepentingan
masyarakat dengan modal usaha paling banyak Rp. 50.000.000.° Anggota
Koperasi Syariah yang melakukan pembiayaan Qard Al-Hasan sebagian besar
telah memiliki usaha meskipun dalam bentuk yang sederhana. Usaha yang
dimiliki anggota tersebut meliputi usaha jualan jamu, usaha pembuatan kue
tradisional, usaha penjualan gorengan keliling dan nasi penyetan. Meskipun
modal dan untung yang di dapat tidak terlalu besar, namun usaha tersebut
dapat membantu perekonomian anggota terutama untuk kebutuhan makan
sehari-hari.

Beberapa anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya yang melakukan
pembiayaan Qard Al-Hasan merasa terbantu dalam usahanya. Meskipun
peningkatan usaha yang dirasakan tidak terlalu besar, namun memang terdapat
perbedaan antara sebelum melakukan pembiayaan dan sesudah melakukan

pembiayaan. Perkembangan atau peningkatan usaha merupakan suatu bentuk

5 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM,)
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usaha kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi
dan agar mencapai pada satu titik atau puncak kesuksesan. Peningkatan
tersebut berupa dimilikinya tambahan alat produksi seperti kompor dan wajan,
tabungan yang semua tidak dimiliki dan kecukupan untuk kebutuhan makan
sehari-hari.

Untuk menjabarkan peningkatan usaha anggota Koperasi Syariah
Harapan Surabaya yang melakukan pembiayaan Qard A/l-Hasan secara lebih
rinci, dapat digunakan tolak ukur berupa (a) Peningkatan modal usaha dan
tabungan; (b) Peningkatan pendapatan; (c) Kualitas sumber daya manusia dan
perubahan pola pikir pelaku usaha (anggota KoperasiSyariah Harapan
Surabaya yang melakukan pembiayaan Qard Al-Hasan).

a. Peningkatan Modal Usaha dan Tabungan

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk
awal melakukan usaha, atau bisa diartikan sebagai harta benda (uang,
barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan
sesuatu yang dapat menambah kekayaan atau secara sederhana dapat
diartikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan
kegiatan usaha. Dalam perjalanan pembiayaan Ngadini, Ngadinah, Widya,
Sunarti, Sri dan Siti Hayati dapat dikatakan meningkat dari segi
permodalan. Bisa dilihat dari yang awalnya Ngadini tidak memiliki modal
usaha karena uang modal yang habis untuk berobat suaminya, sekarang
Ngadini sudah bisa menabung untuk modal usahanya sendiri meskipun

tidak mendapatkan pembiayaan Qard Al-Hasan lagi.
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Seperti hal nya Ngadini, Sunarti yang awalnya hanya memiliki
modal terbatas untuk jualan sehari-hari saja, namun sekarang selain dapat
menutupi kebutuhan modal jualan jamu harian, beliau juga dapat
memenuhi kebutuhan modal awal apabila ada orang yang memesan
kuenya. Setiap harinya Ngadini mendapat penghasilan sekitar Rp.120.000,
dan sekitar Rp. 200.000-Rp.350.000 setiap ada pesanan kue.

Widya dan Sri juga merasakan manfaat dari pembiayaan Qard A/-
Hasan yang diberikan. Widya pernah berjualan nasi namun sempat
berhenti karena modalnya habis. Setelah dua kali melakukan pembiayaan
Qard Al-Hasan, Widya dapat membeli kompor baru dan peralatan masak
lainnya yang dapat meningkatkan aset usaha penyetan Widya. Begitu pula
Sri yang dulunya berjualan nasi pecel keliling namun mengalami sakit dan
modal yang dimiliki habis. Namun sekarang perlahan Widya dan Sri mulai
bangkit dan menata modal untuk produksi yang lebih banyak dari
sebelumnya. Sekarang beliau bisa berjualan lagi dan menyetor angsuran
serta menyertakan uang tambahan untuk ditabung secara rutin. Koperasi
Syariah Harapan Surabaya memang selain menerima setoran angsuran,
selalu memberikan motivasi agar anggota-anggota yang melakukan
pembiayaan rajin menabung. Mereka dimotivasi agar bisa mencukupi
modal bahkan menambah modal usaha mereka sendiri.

Dari data tabel pada bab sebelumnya dan uraian di atas, diketahui
bahwa semua anggota yang melakukan pembiayaan Qard Al-Hasan

mengalami perubahan modal yang variatif yakni ada yang dapat
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mencukupi kebutuhan modal utama, ada yang dapat mencukupi kebutuhan
modal utama dan modal tambahan, serta ada yang modal utamanya
berkurang namun tabungannya meningkat. Kemudian, jika diamati dari
besaran tabungan, jumlah tabungan mereka tidak bisa meningkat banyak
padahal mereka dihimbau menabung setiap bulan. Setelah dilakukan
wawancara hal tersebut terjadi karena tabungan yang mereka miliki selalu
diambil ketika Hari Raya Idhul Fitri atau ketika membutuhkan uang
mendadak dikarenakan kebutuhan biaya berobat akibat sakit, biaya
sekolah atau hal lain yang sifatnya mendesak. Selain itu, hal tersebut juga
dipengaruhi lama/ durasi pembiayaan yang dilakukan, yakni sekitar 3-5
kali pembiayaan Qard Al-Hasan. Apabila pembiayaan yang dilakukan
lebih lama dan dilakukan secara berkala dan konsisten maka diyakini dapat
menambah modal atau tabungan usaha lebih besar lagi. Namun karena
keterbatasan dana yang dimiliki Koperasi Syariah Harapan Surabaya,
maka dana tersebut harus diputar dan diberikan kepada anggota lain yang
juga membutuhkan.

Hanya saja, jika diamati secara seksama, tentu terdapat kenaikan
modal usaha dan tabungan anggota. Angka yang dicetak tebal merupakan
perbandingan modal awal sebelum melakukan pembiayaan dan sesudah
melakukan pembiayaan akhir. Di akhir pembiayaan modal anggota
bertambah dari beberapa yang awalnya Rp. 0, kini mencapai di atas Rp.
300.000, selain itu seluruh anggota yang melakukan pembiayaan Qard A/-

Hasan ini memiliki tabungan yang tersimpan di Koperasi Syariah Harapan
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Surabaya dengan jumlah bervariatif padahal awalnya tidak memiliki
tabungan sama sekali. Mereka mengaku membedakan uang tabungan
tersebut dengan uang modal yang mereka gunakan untuk usaha setiap hari.
Tabungan ini diharapkan dapat menjadi modal usaha mandiri mereka
setalah pembiayaan berakhir
b. Peningkatan Pendapatan

Peningkatan pendapatan berkaitan dengan naiknya omzet
penjualan yang diperoleh. Omzet dapat diartikan sebagai jumlah,
sedangkan penjualan merupakan usaha yang dilakukan manusia untuk
menyampaikan barang dan jasa kebutuhan yang telah dihasilkan kepada
mereka yang membutuhkan dengan imbalan uang sesuai harga yang telah
ditentukan sebelumnya.®

Semenjak diberikan pembiayaan Qard Al-Hasan Ngadini lebih
bersemangat dalam berjualan, kini pendapatan Ngadini meningkat. Hal
tersebut dinyatakan Ngadini dari penghasilan bersih Rp. 100.000 sehari
menjadi Rp. 150.000, karena sekarang Ngadini tidak hanya menjual jamu
akan tetapi juga ada tetangga yang menitipkan gorengan untuk dijual
bersama jamu Ngadini.

Pembiayaan Qard Al-Hasan yang diberikan kepada Sunarti
memberikan dampak pada penguatan mental dalam berjualan. Dulu yang
awalnya pernah mendapat dana hibah dan habis untuk pemenuhan

kebutuhan, sekarang mendapat modal dari Koperasi Syariah Harapan

¢ Sutamto, Teknik Menjual Barang, (Jakarta: Balai Aksara, 1997), 10
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Surabaya dan lancar dalam mengangsur dan menabung. Hal ini
menunjukkan bahwa Sunarti bisa lebih mandiri, tidak hanya cukup untuk
kebutuhan sehari-hari tetapi juga bisa menyisihkan uangnya untuk
menabung dan bersedekah. Peningkatan pendapatan usaha Sunarti dapat
dilihat dari yang dulunya hanya berjualan jamu dengan penghasilan Rp.
120.000 sehari, sekarang mendapat tambahan penghasilan dari pembuatan
pesanan kue tradisional yang memberikan penghasilan Rp. 200.000-Rp.
300.000 setiap pesanan.

Widya yang memiliki usaha jualan nasi penyetan juga mengaku
mendapat pemasukan lebih dari usahanya meskipun tidak terlalu besar.
Widya merupakan rumah tangga yang suaminya bekerja serabutan.
Walaupun suaminya bekerja, akan tetapi masih kurang dalam mencukupi
dua orang anaknya. Uang Rp. 500.000 yang di dapat dari pembiayaan Qard
Al-Hasan tersebut digunakan Widya untuk membeli kompor baru, dan
membeli bahan baku untuk berjualan penyetan. Dalam perjalanannya,
pemasukan keluarga Widya meningkat dengan adanya tambahan untung
dari berjualan penyetan. Selain membantu mencukupi kebutuhan keluarga,
beliau juga menabungkan sebagian uangnya untuk berjaga-jaga.

Anggota selanjutnya adalah Sri yang merupakan penjual nasi jagung
dan pecel di depan kantor Koperasi Syariah Harapan Surabaya. Setiap pagi
beliau sudah mulai berjualan hingga agak siang. Sri sudah berusia 62 tahun,
beliau sudah lama berjualan nasi pecel. Suatu ketika Sri sakit dan tidak bisa

berjualan selama beberapa minggu. Tabungan yang didapat dari penjualan
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nasi jagung dan nasi pecel habis untuk biaya pengobatan. Setelah mendapat
pembiayaan Qard A/-Hasan sejumlah Rp. 500.000 Sri memulai usahanya
kembali. Dari hasil jualannya beliau mendapatkan penghasilan sebesar Rp.
100.000 - Rp. 150.000 apabila dagangannya telah habis. Penghasilan
tersebut disisihkannya untuk menyetor angsuran dan menabung.

Selanjutnya adalah Siti Hayati, beliau memiliki usaha gorengan.
Lokasi berjualan Siti Hayati berada di depan TK dekat rumahnya. Siti
Hayati diberikan pembiayaan Qard A/-Hasan oleh Koperasi Syariah
Harapan Surabaya. Siti Hayati memiliki kendala dalam pembayaran
angsuran karena keterbatasan pemasukan yang dimiliki. Beliau yang
seharusnya setiap minggu membayar angsuran, akan tetapi beliau
terkadang membayarnya dua minggu sekali. Akan tetapi beliau tetap
menyempatkan untuk menabung walaupun jumlahnya hanya sedikit.

Dari data tersebut di dapati bahwa pemasukan atau pendapatan
sebagian anggota meningkat karena ada dukungan modal yang diberikan

melalui pembiayaan Qard Al-Hasan meskipun tidak secara signifikan.

Kualitas Sumber Daya Manusia dan Perubahan Pola Pikir

Sebuah usaha yang sehat akan senantiasa menaikkan kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber daya manusia tersebut tidak
hanya melulu mengenai tingkat pendidikan atau kemahiran sesorang
pelaku usaha tapi juga perubahan pola pikir pelaku usaha tersebut. Pola

pikir merupakan cara individu menilai sesuatu melalui berbagai sudut
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pandang. Sebagai seorang muslim, kita diajarkan untuk saling berbagi
kepada saudara muslim lain, terutama saudara muslim yang
membutuhkan. Sebagian masyarakat lebih suka untuk mendapatkan dari
pada memberikan, padahal Islam mengajarkan meletakkan tangan di atas
lebih baik daripada tangan di bawah. Maka perubahan pola pikir ini
amatlah penting untuk diamati dan harusnya menjadi budaya bagi umat
muslim di Indonesia.

Selain keuntungan dari segi materiil, anggota Koperasi Syariah
Harapan Surabaya juga merasakan manfaat lainnya, mereka lebih giat
dalam berjaulan dan semakin banyak bersyukur berkat bimbingan dari
Koperasi Syariah Harapan Surabaya. Pembiayaan Qard A/-Hasan yang
diberikan kepada Sunarti, Ngadini, Widya dan anggota lainnya
memberikan dampak pada penguatan mental dalam berjualan. Dulu yang
awalnya mendapat dana hibah secara cuma-cuma kemudian habis untuk
pemenuhan kebutuhan saja atau sekedar menjalankan usaha tanpa ada
pandangan kedepan, kini mendapat pembiayaan Qard A/-Hasan dari
Koperasi Syariah Harapan Surabaya dan mulai belajar bertanggung jawab
mengembalikan dan menabung dari hasil usahanya. Hal ini menunjukkan
bahwa anggota bisa lebih mandiri dari segi pendapatan, tidak hanya cukup
untuk kebutuhan sehari-hari tetapi juga bisa menyisihkan uangnya untuk
menabung dan bersedekah. Selain itu sebagian besar dari mereka semakin
giat dalam berjualan serta lebih banyak bersyukur atas rezeki yang mereka

dapatkan.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Merujuk kepada rumusan masalah dan pembahasan dari bab
pertama sampai bab keempat, maka dapat disimpulkan:

1. Koperasi Syariah Harapan Surabaya telah melakukan prosedur
pembiayaan Qard Al-Hasan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Rukun dan syarat dari akad Qard A/-Hasan telah terpenuhi. Mugrid dan
muqtarid telah memenuhi syarat Agqgidain yakni baligh, memiliki
kecakapan dan mengerti. Sementara objek akad merupakan benda yang
bermanfaat, dapat diserahkan dan hak milik sepenuhnya mugrid yaitu
berupa uvang tunai. Serta praktik Qard A/-Hasan tidak mengandung riba,
karena tidak ada tambahan dalam mengembalikan uang yang diberikan
kepada mugrid.

2. Usaha anggota Koperasi Syariah Harapan Surabaya yang melakukan
pembiayaan Qard Al-Hasan mengalami peningkatan. Terdapat
perbedaan sebelum dilakukan pembiayaan dan sesudah dilakukan
pembiayaan. Peningkatan tersebut berupa kenaikan modal usaha dan
tabungan, peningkatan pendapatan harian serta peningkatan kualitas

sumber daya manusia dan perubahan pola pikir pelaku usaha.
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B. Saran
Dari kesimpulan yang ada di atas, penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi Koperasi Syariah Harapan Surabaya untuk terus meningkatkan
kualitas dan kuantitas dalam memberikan pembiayaan Qard A/-Hasan,
sehingga lebih banyak lagi anggota koperasi yang dapat melakukan
pembiayaan Qard Al-Hasan dan mengalami peningkatan usaha
setelahnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya memperluas penelitian sehingga
mendapat informasi yang lebih lengkap dengan indikator-indikator yang
mempengaruhi peningkatan usaha. Semoga penelitian ini dapat
digunakan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian khususnya yang
bersangkutan dengan pembiayaan Qard Al-Hasan dan peningkatan

usaha.
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